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ABSTRAK 

 

Resiliensi akademik remaja dalam menghadapi tekanan belajar berpengaruh 

terhadap ketahanan mereka dalam belajar. Hal ini berkaitan dengan efikasi diri, 

yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi kesulitan 

dan beradaptasi dengan tuntutan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan, kekuatan, dan arah antara efikasi diri dengan resiliensi 

akademik pada remaja di SMAN 2 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel berjumlah 263 responden yang 

dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan instrumen General Self-Efficacy Scale (GSES) dan 

Academic Resilience Scale (ARS-30), serta dianalisis menggunakan uji Spearman 

Rank karena data tidak terdistribusi normal. Hasil analisis univariat menunjukkan 

efikasi diri berada pada kategori tinggi dan resiliensi akademik pada kategori 

sedang. Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri 

dan resiliensi akademik (p=< 0,001; r = 0,546) dengan kekuatan sedang dan arah 

positif. Nilai determinasi r²=0,298 menunjukkan efikasi diri berkontribusi sebesar 

29,8% terhadap resiliensi akademik. Disarankan kepada pihak sekolah fokus pada 

peningkatan efikasi diri siswa guna meningkatkan resiliensi akademik remaja. 
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ABSTRACT 

 

 

Adolescent academic resilience in facing learning pressures influences their ability 

to persist in learning. This is related to self-efficacy, which refers to an individual’s 

belief in their ability to overcome difficulties and adapt to academic demands. This 

study aimed to examine the relationship, strength, and direction between self-

efficacy and academic resilience among adolescents at SMAN 2 Padang. A 

quantitative correlational design was employed with a sample of 263 respondents 

selected through proportionate stratified random sampling. Data were collected 

using the General Self-Efficacy Scale (GSES) and the Academic Resilience Scale 

(ARS-30), and analyzed using the Spearman Rank test due to non-normally 

distributed data. The univariate analysis indicated that self-efficacy was in the high 

category, while academic resilience was in the moderate category. The correlation 

test revealed a significant relationship between self-efficacy and academic 

resilience (p=< 0.001; r = 0.546), indicating a moderate strength and a positive 

direction. The coefficient of determination (r² = 0.298) showed that self-efficacy 

contributed 29.8% to academic resilience. It is recommended that schools focus on 

enhancing students’ self-efficacy to improve adolescents’ academic resilience. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja disebut juga dengan masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa, World Health Organization (WHO) menetapkan usia remaja dimulai 

dari 10-19 tahun. Firdaus & Marsudi (2021) mengungkapkan remaja 

merupakan tahap transisi perkembangan dari kanak-kanak menuju dewasa. 

Fase remaja dihadapkan dengan berbagai perubahan yang menuntut remaja 

untuk bisa beradaptasi dengan tantangan atau masalah yang timbul baik dari diri 

sendiri ataupun lingkungan sekitaranya termasuk berbagai tuntutan akademik 

di tingkat sekolah menengah atas yang menuntut siswa memiliki kemampuan 

untuk bertahan serta beradaptasi secara psikologis (Cynthia & Silaen, 2025).  

Siswa SMA sering menghadapi tekanan akademik yang cukup tinggi, 

seperti jumlah tugas yang banyak, ujian berkala, dan tuntutan prestasi baik dari 

sekolah maupun keluarga. Tekanan ini dapat meningkatkan stres belajar apabila 

tidak disertai dengan ketahanan psikologis yang memadai (academic stress) 

(World Health Organization, 2025). Taufik et., al (2013) dalam Anadita (2021) 

mengungkapkan stress yang sering dialami oleh siswa biasanya stress  beban 

akademik, seperti beban tugas, ujian dan pencapaian prestasi 

Hasil data UNESCO (2022), lebih dari 30% remaja pada tingkat 

menengah atas mengalami stress akibat beban akademik. UNICEF (2021) juga 

menyatakan bahwa masalah kesehatan mental seperti stress akademik, 
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merupakan salah satu faktor utama berkurangnya semangat belajar dan 

meningkatnya angka putus sekolah. Masalah ini tidak hanya terjadi di negara 

maju, tetapi juga menjadi perhatian di negara Asia, termasuk Indonesia (R. & 

F., 2023). Hasil data survey Nasional Kesehatan Mental Remaja Indonesia (I-

NAMHS), sebanyak 34,9% remaja di Indonesia menghadapi setidaknya satu 

masalah kesehatan mental, termasuk kecemasan dan stres yang berhubungan 

dengan akademik (Center for Reproductive Health, 2022). 

Menghadapi permasalahan tersebut dibutuhkan kemampuan untuk bisa 

tetap bertahan, kuat, dan bangkit dari kesulitan yang dihadapi (Merluzzi et al., 

2025). Pada bidang pendidikan, kemampuan menyesuaikan diri siswa tercermin 

melalui resiliensi akademik, yaitu kemampuan individu untuk menghadapi 

tekanan, bangkit dari kegagalan, dan tetap menjalankan aktivitas belajar secara 

optimal (Cassidy, 2016).  

Pada kajian keperawatan jiwa dan kesehatan remaja, resiliensi akademik 

dipandang sebagai faktor pelindung yang penting dalam menjaga kesehatan 

mental serta stabilitas fungsi belajar remaja di lingkungan sekolah (Afiffah & 

Wardani, 2023). Berdasarkan pemaparan tersebut maka resiliensi memiliki 

peranan penting dengan remaja (Cynthia & Silaen, 2025).  

Resiliensi merupakan kemampuan diri seseorang dalam menghadapi 

bermacam tantangan dalam hidup dengan cara yang efektif, sehingga mereka 

bisa tetap sehat secara mental dan terus berusaha memperbaiki diri (Apriawal, 

2022). Resiliensi memiliki pengaruh penting dengan aspek kehidupan pada 

siswa. (Rosana et al., 2023).  
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan resiliensi akademik siswa 

SMA  belum berkembang secara optimal. Afiffah & Wardani, (2023) dalam 

studi keperawatan jiwa pada remaja sekolah menengah menemukan bahwa 

mayoritas siswa berada pada kategori resiliensi akademik rendah hingga 

sedang, yang mencerminkan lemahnya kemampuan adaptasi psikologis siswa 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, Irawan et al., (2022) mengungkapkan 

bahwa rendahnya resiliensi akademik ditandai dengan ketidakmampuan siswa 

mengelola tekanan belajar secara efektif, kecenderungan cepat menyerah, serta 

kesulitan untuk bangkit kembali setelah mengalami kegagalan akademik. 

Saat ini resiliensi akademik siswa SMA masih belum berkembang 

secara optimal. Studi keperawatan jiwa pada remaja sekolah menengah 

menemukan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori resiliensi akademik 

rendah hingga sedang, yang mencerminkan lemahnya kemampuan adaptasi 

psikologis siswa dalam proses pembelajaran (Afiffah & Wardani, 2023). Selain 

itu, Irawan et al., (2022) mengungkapkan bahwa rendahnya resiliensi akademik 

ditandai dengan ketidakmampuan siswa mengelola tekanan belajar secara 

efektif, kecenderungan cepat menyerah, serta kesulitan untuk bangkit kembali 

setelah mengalami kegagalan akademik. 

Rendahnya resiliensi akademik berdampak langsung pada kondisi 

psikologis siswa. Shen et al., (2024) mengungkapkan bahwa siswa dengan 

tingkat resiliensi akademik yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan fungsi akademiknya saat menghadapi tekanan belajar, serta 

menunjukkan penurunan kemampuan adaptasi psikologis di lingkungan 
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pendidikan yang penuh tuntutan. Dampak lain dari rendahnya resiliensi 

akademik adalah meningkatnya risiko kelelahan belajar. (Aryuwat et al., 2023), 

melalui tinjauan integratif pada mahasiswa dan siswa di bidang kesehatan, 

menemukan bahwa individu dengan tingkat resiliensi yang rendah lebih rentan 

mengalami academic burnout, yang ditandai dengan kelelahan emosional, 

berkembangnya sikap sinis terhadap proses pembelajaran, serta menurunnya 

keterlibatan akademik. Siswa yang tidak mampu mengembangkan ketahanan 

akademik secara optimal cenderung lebih mudah mengalami kecemasan 

akademik, yakni kekhawatiran berlebihan terhadap tugas, ujian, atau proses 

evaluasi. Hal ini berpotensi menurunkan efektivitas belajar dan kepuasan 

terhadap prestasi akademik (Afiffah & Wardani, 2023).  

Berdasarkan data Programme for International Student Assessment 

(PISA) yang dirilis OECD, (2018), proporsi siswa SMA yang tergolong 

memiliki resiliensi akademik tinggi di sejumlah negara masih sangat rendah. 

Seperti di Peru, jumlah siswa yang dikategorikan sebagai academically resilient 

bahkan kurang dari 8%. Hasil temuan di SMA PGRI Yogyakarta 

memperlihatkan bahwa 45,06% siswa berada pada tingkat resiliensi akademik 

rendah. Persentase ini mengindikasikan bahwa hampir separuh siswa belum 

memiliki kemampuan bertahan yang memadai dalam menghadapi tuntutan 

akademik di sekolah (Cahyani et al., 2025). Sedangkan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Putri & Yendi, (2023) dapatkan hasil 

resiliensi akademik siswa SMAN 11 Padang tergolong rendah dengan 
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presentase 54,5%. Hasil data tersebut membuktikan bahwa presentase resiliensi 

akademik rendah masih banyak . 

Tingkat resiliensi yang dimiliki siswa berdampak penting dalam 

mendukung keberhasilan mereka, serta menjadi modal utama dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan tekanan yang muncul selama menjalani 

proses belajar di sekolah (Handayani & Lestari, 2025). Resiliensi akademik 

dikatakan tinggi bila siswa dapat menghadapi rintangan dalam proses 

pembelajaran dengan sikap optimis. Mereka cenderung tidak mudah putus asa, 

melainkan mencari solusi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi (Irawan 

et al., 2022). Tingkat resiliensi yang tinggi mampu menumbuhkan sikap positif 

dalam diri siswa (Sari et al., 2020). 

Resiliensi akademik rendah apabila siswa mengalami kesulitan dalam 

menghadapi tekanan dan tuntutan dalam proses pembelajaran dan tidak mampu 

beradaptasi dengan kewajiban siswa dalam berbagai beban akademik di sekolah 

(Ramadanti & Sofah, 2022).  Rendahnya resiliensi akademik memiliki dampak 

serius terhadap kesejahteraan siswa, mulai dari meningkatnya stress, mudah 

merasakan lelah dalam belajar (burn out), hingga menurunnya motivasi belajar, 

pada akhirnya dapat menurunkan prestasi akademik (Steel et al., 2024).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik siswa, seperti 

dukungan keluarga, kondisi lingkungan sekolah, hubungan dengan teman 

sebaya, dan efikasi diri atau kepercayaan diri setiap individu terhadap 

kemampuan yang dimilikinya (Afifah et al., 2022). Studi lain mengungkapkan 

bahwa resiliensi akademik tidak hanya berkaitan dengan faktor eksternal seperti 



6 

  

dukungan keluarga, teman, dan guru tetapi juga di pengaruhi oleh faktor internal 

yaitu efikasi diri. Efikasi diri menjadi faktor kontribusi yang lebih dominan 

terhadap resiliensi akademik (Cynthia & Silaen, 2025). 

Keyakinan tersebut berpengaruh besar  dalam tingkat usaha yang telah 

dilakukan, motivasi untuk belajar, dan hasil pencapaian akademik siswa yang 

telah di dapatkan. Sehingga efikasi diri juga berdampak pada proses 

pembelajaran, dan juga menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi akademik 

siswa (Cahyani & Setiyani, 2024). Hasil penelitian keperawatan 

mengungkapkan bahwa keyakinan diri dalam bidang akademik berhubungan 

dengan kemampuan belajar yang adaptif dan keterlibatan siswa dalam aktivitas 

akademik (El-gazar et al., 2024). 

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam mengatasi tantangan, menyelesaikan tugas, dan mencapai tujuan tertentu 

(Savitri et al., 2025). Ketika seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi, siswa 

akan merasa mampu melakukan tindakan tertentu untuk memperoleh 

penguatan. Sebaliknya, jika efikasi diri rendah, siswa cenderung merasa cemas 

dan tidak yakin dapat memberikan respon yang diharapkan (Wulanningtyas et 

al., 2020).  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh pemuan Labrague, (2024) 

mengatakan siswa yang memiliki sikap efikasi diri yang tinggi  mereka pandai 

dalam menentukan prioritas tugas, menghadapi tantangan yang di terima tanpa 

putus asa, tidak menunda-nunda tugas, dan mempunyai motivasi yang tinggi 

dalam menyelesaikan masalah akademik. Efikasi diri akademik memiliki 
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pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, di mana 

siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki efikasi diri rendah (Putri & Prasetyaningrum, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tarong et al., (2024), ditemukan bahwa 

sebanyak 56% siswa berada pada kategori efikasi diri yang aman, sementara 

53% siswa memiliki resiliensi akademik pada kategori kuat. Hasil analisis juga 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan 

resiliensi akademik. Selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Afifah 

et al., (2022) menemukan bahwa efikasi diri berkontribusi penting terhadap 

resiliensi, dengan pengaruh sebesar 60,2%. Penelitian terdahulu memang telah 

mengidentifikasi hubungan efikasi diri dengan resiliensi akademik pada 

kelompok mahasiswa maupun remaja. Temuan Tarong dkk (2024)  

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan 

resiliensi akademik di SMA Kristen 1 Kupang. Sementara itu Allen, (2025) 

menekankan dalam penelitian dilakukan sebelumny bahwa efikasi diri menjadi 

faktor internal dominan dalam membentuk resiliensi remaja. 

Persepsi seseorang dalam memahami efikasi diri yang dimilikinya akan 

memberikan pengaruh strategi untuk beradaptasi seseorang untuk menghadapi 

tekanan atau ujian (Anggraini et al., 2017). Efikasi dan resiliensi dua komponen 

yang saling berkaitan satu sama lain, jika siswa memiliki kemampuan efikasi 

diri yang tinggi  maka siswa tersebut akan memiliki tingkat resiliensi yang 

tinggi juga (Oktaningrum & Santhoso, 2021). Penelitian terdahulu memang 
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telah mengidentifikasi hubungan efikasi diri dengan resiliensi akademik pada 

kelompok mahasiswa maupun remaja. Namun demikian, bukti empiris yang 

secara khusus membahas siswa SMA Indonesia masih terbatas (Rahmawati & 

Dwityanto, 2024). 

Dari hasil wawancara peneliti dengan 10 orang siswa/i kelas X dan XII 

di SMAN 2 Padang. Terdapat 6 dari 10 siswa mengatakan gigih selama 

pembelajaran, berusaha memahami materi dan tetap fokus. Juga terdapat 8 dari 

10 siswa yang sukar mendalami pembelajaran yang di dapat dari guru karena 

terlalu banyak mata pelajaran yang harus dikuasai, tugas yang diberikan guru 

terlalu banyak sampai siswa tidak dapat membagi waktu istirahat dengan waktu 

belajar bahkan siswa menunda untuk mengerjakan tugas yang diberikan  guru 

dan terkadang mengerjakan tugas disekolah.  4 dari 6 orang siswa kelas XII juga 

merasa khawatir dengan masa depan untuk masuk universitas yang diinginkan. 

Terdapat 2 diantara 10 siswa beusaha memahami dan mendalami materi yang 

disampaikan oleh guru, bertanya saat ada materi disampaikan guru  yang kurang 

dimengerti. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang hubungan efikasi diri dengan resiliensi akademik pada remaja SMAN 2 

Padang 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan, rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitiaan ini yaitu “Apakah terdapat hubungan 
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antara Efikasi Diri dengan Resiliensi Akademik pada Remaja di SMAN 2 

Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan antara Efikasi Diri dengan Resiliensi Akademik 

pada remaja SMAN 2 Padang 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui nilai tengah Efikasi Diri pada  remaja SMAN 2 Padang 

b. Diketahui nilai tengah Resiliensi Akademik pada remaja SMAN 2 

Padang 

c. Diketahui hubungan, kekuatan, dan arah Efikasi Diri dengan Resiliensi 

Akademik remaja SMAN 2 Padang 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Remaja 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meninggalkan pengetahuan 

dan wawasan ilmu peneliti untuk mengetahui pentingnya efikasi diri dan 

resiliensi akademik pada remaja 

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya keperawatan jiwa, dalam 

memahami peran efikasi diri dan resiliensi akademik pada remaja. Selain 

itu, dapat menjadi dasar dalam penyusunan intervensi promotif dan 
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preventif untuk meningkatkan kesehatan mental remaja di lingkungan 

sekolah. 

3. Bagi SMAN 2 Padang 

Diharapkan hasil penelitian ini digunakan oleh sekolah sebagai 

acuan dalam menyusun program pembinaan siswa yang berorientasi pada 

peningkatan efikasi diri dan resiliensi akademik.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 

referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

efikasi dan resiliensi pada remaja SMA. Peneliti selanjutnya disarankan 

meneliti faktor lain yang memengaruhi resiliensi akademik pada remaja, 

dan juga menggunakan desain penelitian yang lebih variatif dan mencakup 

subjek yang lebih luas. 
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BAB II  

TINJAUAN TEORITIS 

A. Resiliensi Akademik 

1. Definisi Resiliensi Akademik 

Istilah resiliensi berawal dari Bahasa latin resilire yang berarti 

“memantul kembali” dalam ranah psikologi, resiliensi dipahami sebagai 

kemampuan individu untuk menghadapi tekanan, menyesuaikan diri, serta 

bangkit kembali dari berbagai kesulitan hidup. Menurut American 

Psychological Association (APA), resiliensi merupakan proses penyesuaian 

diri yang dilakukan individu ketika menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, 

ancaman, maupun berbagai sumber tekanan signifikan yang dapat 

menimbulkan stress (Nashori & Saputro, 2021). Resiliensi akademik 

merupakan kemampuan seseorang untuk terus bertahan dan mencapai 

keberhasilan dalam bidang akademik, meskipun dihadapkan pada berbagai 

tekanan, tantangan, maupun kesulitan yang berat (Ardi et al., 2021). 

2. Teori Resiliensi Akademik 

Cassidy (2016) dalam Paramitha et al., (2023) menjelaskan bahwa 

resiliensi akademik merupakan seperangkat kekuatan, sifat, dan karakter 

individu yang menunjukkan kemampuannya untuk bangkit dari 

keterpurukan serta meraih keberhasilan dalam bidang akademik. Siregar & 

Putri, (2021) menyatakan bahwa mahasiswa yang mampu mengatasi 

permasalahan, mengelola stres dengan baik, serta meregulasi dirinya, 

menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi. Resiliensi akademik juga 
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membantu mahasiswa mengubah cara berpikirnya sehingga lebih mampu 

menemukan solusi dari tekanan yang dihadapi. 

3. Aspek-Aspek Resiliensi Akademik 

Resiliensi akademik menurut Cassidy (2016) dalam Putri & 

Laksmiwati, (2022) mencakup tiga Aspek-aspek resiliensi akademik, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Perseverance (ketekunan) 

Mengacu pada kemampuan individu untuk senantiasa mencari 

solusi dalam menghadapi hambatan, berupaya menyelesaikan 

permasalahan, tetap berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai, serta 

bersikap terbuka dalam menerima dan mengimplementasikan kritik 

maupun saran yang diberikan. 

b. Reflecting and adaptive help seeking  

Kesanggupan individu dalam melakukan refleksi terhadap 

kelebihan dan kelemahan dirinya, menemukan strategi belajar yang 

tepat, serta aktif mencari bantuan, dukungan, maupun dorongan 

motivasi agar dapat berkembang lebih baik. 

c. Negative affect and emotional response  

Berkaitan dengan perasaan cemas yang timbul ketika 

menghadapi hambatan dan memandangnya sebagai masalah besar. 

Kondisi ini dapat diminimalisasi dengan mengendalikan respons emosi 

negatif serta berusaha menumbuhkan pola pikir yang positif. 
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4. Faktor-Faktor Resiliensi Akademik 

Menurut Nashori & Saputro, (2021) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi resilieni yaitu: 

a. Usia dan Gender 

Dalam perspektif psikologi perkembangan, setiap individu 

menjalani beragam tugas perkembangan sesuai dengan usianya. 

Sepanjang hidup, seseorang akan berhadapan dengan berbagai 

tantangan yang menuntut kemampuan untuk mengatasi situasi tersebut. 

Kemampuan seorang individu untuk pulih dan bangkit dari kesulitan 

dipengaruhi oleh faktor kognitif, pengalaman hidup, kepribadian, serta 

dukungan yang ia terima. Selain itu, perbedaan gender baik laki-laki 

maupun perempuan juga membawa karakteristik tersendiri secara fisik 

maupun psikologis, yang berpengaruh pada cara mereka menyikapi 

masalah. Masing-masing gender memiliki tuntutan dan hambatan yang 

terbentuk dari norma serta struktur sosial di lingkungan tempat mereka 

hidup, dan hal tersebut akan menentukan besar kecilnya risiko maupun 

tantangan yang mungkin mereka hadapi sepanjang hidup. 

b. Status Sosial Ekonomi 

Individu yang berasal dari status sosial ekonomi rendah 

umumnya lebih jarang memanfaatkan layanan kesehatan. Kondisi ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan finansial, 

tidak memiliki jaminan kesehatan, atau adanya stigma terhadap orang 

yang mencari bantuan psikologis. Selain itu, situasi dan lingkungan 
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tempat tinggal juga berpengaruh terhadap kondisi kesehatan mental 

seseorang. 

c. Karakteristik Kepribadian 

Kepribadian seseorang berperan besar dalam menentukan 

bagaimana ia mengatasi berbagai masalah dan memanfaatkan 

kemampuan yang dimilikinya ketika menghadapi situasi sulit. Karena 

itu, sifat-sifat kepribadian memiliki kontribusi penting terhadap tingkat 

resiliensi individu. 

d. Religiusitas 

Religiusitas berperan sebagai faktor pelindung bagi kondisi 

psikologis seseorang. Religiusitas mencakup sejauh mana individu 

memahami ajaran agamanya, seberapa kuat keyakinan yang 

dimilikinya, bagaimana ia menjalankan ibadah dan akidah, serta 

seberapa dalam ia menghayati ajaran agama yang dianut. 

e. Koping Stress 

Resiliensi sangat berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menghadapi berbagai kondisi yang sulit maupun tidak menyenangkan, 

serta mengelola emosi negatif yang muncul dari pengalaman tersebut. 

Keadaan emosional seseorang menjadi aspek penting yang 

memengaruhi apakah ia dapat menunjukkan sikap resilien. Dalam 

bidang psikologi, dikenal konsep kecerdasan emosional yang 

menekankan kemampuan individu untuk mengatur emosinya. 

Kecerdasan emosional mencakup kapasitas untuk memahami perasaan 
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diri sendiri dan orang lain, mengenali serta menginterpretasikan emosi 

tersebut, lalu menggunakannya sebagai dasar dalam mengambil 

keputusan dan bertindak. 

f. Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuan yang dimilikinya dalam menuntaskan suatu tugas maupun 

menghadapi berbagai tantangan akademik secara efektif. Individu 

dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar 

yang kuat, menunjukkan ketekunan dalam proses belajar, serta lebih 

mampu mengatasi hambatan yang muncul, sehingga pada akhirnya 

dapat memperkuat resiliensi akademiknya (Ariesta & Idriyani, 2025). 

g. Regulasi Emosional 

Penelitian lintas budaya yang dilakukan di Mesir, Yordania, dan 

Oman mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional, yang berkaitan 

erat dengan kemampuan regulasi emosi, berperan signifikan dalam 

meningkatkan resiliensi akademik pada siswa (Abdelrahman et al., 

2025). 

h. Optimisme 

Optimisme pada tingkat tertentu biasanya berkaitan positif 

dengan pencapaian akademik, khususnya dengan persepsi diri. Dalam 

jangka panjang, sikap optimis dapat menumbuhkan dorongan untuk 

berpikir dan bertindak secara lebih kreatif, beragam, dan eksploratif. Hal 

ini berpotensi menghasilkan keterampilan serta sumber daya baru yang 
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pada akhirnya dapat memperkuat performa akademik.(Velea et al., 

2021). 

i. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial yang harmonis dengan teman sebaya mampu 

menumbuhkan rasa aman sekaligus meningkatkan kepercayaan diri 

pada siswi. Dukungan dari teman sebaya tidak hanya mempermudah 

mereka dalam menghadapi tekanan akademik, tetapi juga berperan 

penting dalam menjaga kesejahteraan emosional (Triningtias & Qalbi, 

2025). 

5. Resiliensi Akademik Pada Remaja SMA 

Martin (2013) dalam (Sai et al., 2025) resiliensi akademik merujuk 

pada kapasitas siswa untuk menghadapi hambatan, tekanan, maupun 

tantangan dalam bidang akademik secara efektif, sehingga mereka tetap 

mampu menjaga prestasi dan kesejahteraan dirinya meskipun berada dalam 

situasi yang kurang menguntungkan. Ahmed dkk., (2018) dalam Shao & 

Kang, (2022) Peserta didik yang memiliki tingkat resiliensi akademik tinggi 

cenderung lebih gigih dan mampu beradaptasi ketika menghadapi berbagai 

tantangan. Mereka juga menunjukkan usaha yang lebih besar dalam 

menyelesaikan kesulitan sehingga dapat terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Resiliensi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan bertahan dari 

tekanan hidup, tetapi juga mencerminkan kapasitas individu untuk belajar 

dari pengalaman negatif dan menjadikannya sebagai landasan untuk 
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berkembang menjadi pribadi yang lebih tangguh. Kemampuan ini 

membantu remaja membangun kepercayaan diri, mengelola emosi, serta 

meningkatkan efikasi diri yang penting dalam menghadapi berbagai 

tantangan hidup. Remaja dengan resiliensi tinggi umumnya menunjukkan 

sikap optimis, mampu mengendalikan impuls dengan baik, serta lebih 

terampil dalam mengatasi stres . Dengan demikian, resiliensi berperan besar 

dalam mendukung perkembangan diri remaja yang sehat dan adaptif 

(Wiratmaja et al., 2023). Khomsah et al., (2018) dalam (L. Cahyani et al., 

2025) menjelaskan bahwa Siswa yang memiliki resiliensi akademik yang 

baik mampu menghadapi serta bangkit dari berbagai masalah yang dialami, 

menjalankan perannya sebagai pelajar, dan mengikuti proses pembelajaran 

di sekolah dengan optimal. Apabila siswa memiliki resiliensi akademik 

yang rendah, mereka cenderung merasa tertekan dan tidak nyaman, 

sehingga sulit melepaskan diri dari masalah akademik yang dihadapi. 

Kondisi ini membuat mereka terus diliputi kecemasan dalam belajar, yang 

pada akhirnya berdampak pada penurunan prestasi akademik akibat tekanan 

tersebut (Masdelina et al., 2023). 

B. Efikasi Diri 

1. Definisi Efikasi Diri 

Efikasi diri dapat diartikan sebagai kepercayaan individu dengan 

persepsi terhadap dirinya sendiri dalam menyelesaikan tugas tertentu (Lina, 

2020). Darmawan (2021) menyatakan bahwa efikasi diri adalah 
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kepercayaan diri individu dengan kemapuan yang dimilikinya untuk 

mendapatkan hasil tertentu (Pramudya & Mardikaningsih, 2021).  

Bandura (2013) mengungkapkan bahwa efikasi diri saling berikatan 

dengan kepercayaan jika seseorang memiliki kemampuan kendali diri 

terhadap motivasi, kognisi, dan afekasi dengan lingkungan sosial (Bangun 

& Valentina, 2024). Siswa yang memiliki sikap efikasi diri yang tinggi  

mereka pandai dalam menentukan prioritas tugas, menghadapi tantangan 

yang di terima tanpa putus asa, tidak menunda-nunda tugas, dan mempunyai 

motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan masalah akademik (Labrague, 

2024). Mao et al., dalam Supervía et al., (2022) dalam sudut pandang yang 

berbeda, efikasi diri yang rendah cenderung memiliki sikap yang susah 

beradaptasi dengan tuntutan akademik, yang menyebabkan turunnya 

motivasi belajar, dan tidak mampu menyelesaikan tugas bahkan bedampak 

kepada masalah psikologis pada remaja, seperti kecemasan, stress, dan 

depresi.  

2. Aspek-Aspek Efikasi Diri 

Menurut Bandura (1997) dalam Suartini et al., (2023) efikasi diri 

terdiri dari 3 aspek efikasi diri yaitu: 

a. Magnitude  

Aspek ini berfokus pada masalah yang berkaitan dengan tingkat 

kesulitan tugas individu. Berimplikasi pada pemilihan perilaku yang 

dipilih individu berdasarkan ekspektasi dan tingkat kesulitan tugas. 

Individu akan berusaha melaksanakan tugas tertentu yang ia persepsikan 
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dapat dilakukannya dan individu akan menghindari lingkungan dan 

perilaku yang dipersepsikan diluar batas kemampuannya. 

b. Generality  

Generality berfokus pada seberapa besar keyakinan individu 

terhadap kemampuannya. Setiap individu memiliki tingkat penguasaan 

yang berbeda dengan setiap bidang yang dikerjakan. Individu dengan 

efikasi diri lebih tinggi cenderung selalu berupaya menambah 

pengalamian dan pengetahuan. Cenderung lebih mudah menguasai 

berbagai bidang tugas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

c. Strength 

Aspek ini berfokus bagaimana kekuatan individu yakin dengan 

harapan berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan yang 

kuat membantu individu terus berjuang dan tidak mudah menyerah 

untuk mencapai harapan yang diinginkan. Individu pengharapan lemah 

akan mudah ragu dan goyah karena kegagalan dan pengalaman-

pengalaman. 

3. Komponen Efikasi Diri 

Menurut Rachmana dalam Fatimah et al., (2021) terdapat tiga 

kompnen terbentuknya efikasi diri yaitu: 

a. Outcome Expectancy (Pengharapan Hasil) 

Pengharapan hasil tertuju pada keyakinan seseorang terhadap 

konsekuensi dari suatu perilaku. Saat individu mengerjakan tugas 

dengan rasa percaya penuh dengan kemampuan dirinya, ia juga akan 



20 

  

menaruh harapan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Harapan ini 

muncul dari keyakinan bahwa terdapat keterkaitan antara kualitas 

pelaksanaan tugas dengan hasil yang dicapai. Dengan demikian, 

harapan tersebut menjadi bentuk prediksi kognitif mengenai apa yang 

mungkin diperoleh, sekaligus menjadi penguat usaha serta keyakinan 

individu dalam mencapai tujuan melalui keberhasilan kinerjanya. 

b. Efficacy-Expectancy (Pengharapan Efikasi) 

Harapan efikasi adalah keyakinan individu terhadap munculnya 

perilaku yang dipengaruhi oleh persepsi atas kemampuan kinerjanya. 

Setiap usaha selalu diiringi dengan harapan hasil yang baik, dan 

keyakinan ini biasanya meluas pada tugas atau situasi lain yang serupa. 

Kegagalan yang berulang dapat menurunkan efikasi diri, sedangkan 

keberhasilan justru memperkuatnya, karena terjadi perubahan pada 

keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki. 

c. Outcome Value (Nilai Hasil) 

Nilai hasil adalah makna yang diberikan individu terhadap 

pencapaiannya. Apabila suatu hasil dianggap sangat penting, hal itu 

akan menjadi pendorong yang kuat bagi individu untuk kembali 

mencapainya. Pencapaian tersebut sekaligus mencerminkan kepuasan 

atas usaha yang telah dilakukan dan berkontribusi pada peningkatan 

efikasi diri. 
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4. Sumber-Sumber Yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

Bandura dalam Mahasari (2021) mengungkapkan bahwa terdapat 

sumber-sumber yang berperan dalam pembentukan efikasi diri yaitu: 

a. Mastery experience ialah performa yang sudah tercapai sebelumnya 

sehingga berpengaruh kepada keyakinan diri seseorang. Keberhasilan 

sebelumnya yang telah dicapai akan menumbuhkan persepsi positif 

terhadap kemampuan sendiri, sebaliknya pengalaman gagal dapat 

menurunkan keyakinan diri sendiri. 

b. Vicarious Experience ialah pengalaman berhasil yang sudah pernah 

teman sebaya lakukan sehingga menumbuhkan dampak positif kepada 

diri sendiri akan kemampuan. 

c. Social/verbal Persuasion ialah dorongan positif yang diberikan oleh 

orang yang dihormati atau atasan sehingga berpengaruh untuk 

meningkatkan efikasi diri 

d. Physiological and Affective States ialah ketika  menilai kemampuan 

yang dimilikki dirinya individu tersebut juga memperhatikan kondisi 

psikologis yang ia rasakan. Perasaan takut, cemas, ataupun stress dapat 

menghambatnya dalam menyelesaikan tugas. Ketika gagal, individu 

merasa kurang mampu dan kehilangan keyakinan untuk melakukan 

tugas berikutnya. 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

Menurut Bandura (1997) tinggi rendahnya efikasi diri seseorang 

dipengaruhi beberapa faktor: 

a. Jenis Kelamin 

Orang yang lebih tua sering memandang kemampuan anak laki-

laki dan Perempuan berbeda. Laki-laki cenderung menonjolkan 

kemampuan dirinya, sedangkan perempuan lebih sering di remehkan 

kemampuannnya. Pandangan stereotipe anggapan bahwa perempuan 

lebih sulit belajar dibanding laki-laki, membuat perempuan menilai diri 

mereka lebih rendah, meskipun kemampuan akademiknya sama. 

Perbedaan efikasi diri juga terlihat di dunia kerja, di mana laki-laki lebih 

percaya diri pada bidang tertentu, sementara perempuan lebih unggul di 

bidang lain. 

b. Usia 

Efikasi diri berkembang melalui proses pembelajaran yang terus 

berlangsung selama kehidupannya. Orang yang lebih tua biasanya 

memiliki rentang waktu serta pengalaman yang lebih luas dalam 

menghadapi berbagai situasi dibanding yang lebih muda, yang mungkin 

masih terbatas pengalamannya. Oleh karena itu, individu yang lebih 

berusia lebih pandai untuk mengatasi berbagai rintangan, karena 

didukung pengalaman yang sudah mereka lalui sepanjang perjalanan 

hidupnya. (Laily & Wahyuni, 2018). 

 



23 

  

c. Tingkat Pendidikan 

Efikasi diri berkembang melalui proses pembelajaran yang 

diperoleh individu selama menempuh pendidikan formal. Umumnya, 

seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki efikasi diri yang lebih baik, karena mereka memperoleh lebih 

banyak pengalaman belajar dan pengetahuan. Selain itu, semakin tinggi 

jenjang pendidikan seseorang, semakin besar pula peluangnya untuk 

berlatih dalam menghadapi serta menyelesaikan berbagai permasalahan 

dalam kehidupannya. 

d. Pengalaman 

Efikasi diri dapat berkembang melalui proses pembelajaran yang 

terjadi di lingkungan kerja, baik dalam organisasi maupun perusahaan 

tempat seseorang berkarier. Pembentukan efikasi diri merupakan hasil 

dari proses adaptasi dan pengalaman belajar yang dialami individu 

selama bekerja. Umumnya, semakin lama seseorang berkecimpung 

dalam suatu pekerjaan, semakin tinggi tingkat efikasi diri yang 

dimilikinya terhadap tugas tersebut. Namun, tidak menutup 

kemungkinan bahwa efikasi diri seseorang justru tetap atau bahkan 

menurun. Hal ini sangat bergantung pada bagaimana individu tersebut 

merespons keberhasilan dan kegagalan yang dialaminya selama 

menjalankan pekerjaannya (Laily & Wahyuni, 2018). 
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6. Efikasi diri Pada remaja SMA 

a. Konsep Efikasi Diri Pada Remaja SMA 

Efikasi diri tinggi mendorong remaja untuk percaya pada 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan berbagai tugas serta 

menghadapi berbagai tantangan di lingkungannya dengan cara yang 

efektif (Prasetyo, 2022). Rustika (2012) dalam Saranga’ et al., (2021) 

Remaja dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi yang kuat untuk berkembang dan mampu menghadapi 

berbagai permasalahan dengan lebih mudah. Sebaliknya, remaja yang 

memiliki efikasi diri rendah biasanya kesulitan membangun motivasi 

positif dan kurang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

untuk berubah. 

b. Peran Efikasi Diri Pada Remaja SMA 

1)  Dalam Pembelajaran 

Efikasi diri memiliki keterkaitan dengan proses 

pembelajaran. Siswa dengan yang memiliki efikasi diri tinggi 

cenderung lebih mampu mempertahakan fokus belajar, 

memanfaatkan sumber pembelajaran yang tersedia, dan tidak mudah 

putus asa ketika menghadapi kesulitan (Hayat et al., 2021). Selain 

itu, (Zhang et al., 2024) menjelaskan efikasi diri membantu remaja 

SMA mengembangkan kemampuan dalam perilaku belajar, seperti 

mengurangi prokrastinasi yang sering terjadi pada remaja. 
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2)  Dalam Pencapaian Akademik 

Hasil penelitian (Mehden et al., 2025) mengungkapkan 

bahwa efikasi diri terhadap kemampuan memiliki pengaruh yang 

lebih besar terhadap pencapaian akhir dibandingkan faktor eksternal 

lainnya. Remaja dengan efikasi diri tinggi lebih dapat beradaptasi 

dalam transisi pendidikan dan mencapai hasil akademik yang lebih 

maksimal dibandingkan remaja yang memiliki efikasi diri lebih 

rendah (Nabunya et al., 2022). 

3) Dalam Pengembangan Diri 

Efikasi diri berperan sebagai penghubunga antara sikap 

optimis, kesejahteraan psikologis, dan kemampuan bertahan. 

Remaja dengan efikasi diri lebih tinggi lebih memiliki rasa percaya 

diri yang lebih besar dalam menghadapi tantangan sosial, 

emosionaal, dan juga akademik (Sabouripour et al., 2021). Pedditzi, 

(2024) menegaskan bahwasannya efikasi diri saling berikatan 

dengan kepuasan sekolah dan mengurangi resiko putus sekolah. 

C. Remaja SMA 

1. Defini Remaja 

Secara etimologis, Hurlock (1994) dalam Bawono, (2023) 

menjelaskan bahwa istilah remaja berasal dari kata Latin adolescence atau 

adolescere, dengan bentuk kata benda adolescentia, yang berarti “remaja” 

atau “tumbuh menjadi dewasa.” Saat ini, istilah adolescence dipahami lebih 

luas, mencakup aspek kematangan mental, emosional, sosial, maupun fisik. 
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Masa remaja merupakan periode transisi dari kanak-kanak menuju dewasa 

yang berlangsung antara usia 10 hingga 19 tahun. Pada tahap ini, remaja 

mengalami perkembangan pesat dalam aspek fisik, kognitif, maupun 

psikososial, yang memengaruhi cara mereka merasakan, berpikir, 

mengambil keputusan, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

(World Health Organization, 2022). Menurut BKKBN, (2022) (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional), remaja adalah individu 

berusia 10 hingga 24 tahun yang belum menikah. Remaja merupakan tahap 

transisi ketika seorang anak mulai mengalami berbagai perubahan pada 

aspek fisik, perilaku, dan emosinya (Firdaus & Marsudi, 2021). 

2. Karakteristik Remaja 

Menurut Titisari dan Utami (2013) dalam Mahardika et al., (2024) 

karakteristik perilaku serta kepribadian pada masa remaja mencakup 

beberapa aspek penting, yaitu: 

a. Perkembangan Fisik-Seksual. Pada tahap ini, remaja mengalami 

percepatan pertumbuhan secara umum disertai dengan munculnya ciri-

ciri seks primer maupun sekunder. 

b. Perkembangan Psikososial. Remaja mulai membangun kemandirian 

dengan memisahkan diri dari orang tua dan memperluas relasi dengan 

teman sebaya. 

c. Perkembangan Kognitif. Dari sisi kognitif, remaja sudah mampu 

berpikir logis dan mempertimbangkan gagasan-gagasan abstrak. 
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d. Perkembangan Emosional. Masa remaja ditandai dengan puncak 

emosionalitas, di mana perkembangan emosi berlangsung pesat. 

Pertumbuhan fisik, khususnya organ seksual, memengaruhi munculnya 

berbagai dorongan baru, seperti perasaan cinta, rindu, hingga keinginan 

untuk menjalin hubungan yang lebih intim dengan lawan jenis. 

e. Perkembangan Moral. Pada tahap ini, remaja cenderung berperilaku 

mengikuti aturan dan tuntutan kelompok, serta menunjukkan loyalitas 

terhadap norma yang diyakini. Namun, masih banyak remaja yang 

terjebak pada perilaku menyimpang, seperti tawuran, mengonsumsi 

minuman keras, hingga melakukan hubungan seksual di luar nikah. 

f. Perkembangan Kepribadian. Masa remaja menjadi fase yang sangat 

penting bagi pembentukan serta integrasi kepribadian individu. 

3. Tantangan Yang Dihadapi Remaja SMA 

a. Tantangan akademik 

Remaja SMA sering dihadapkan pada tekanan akademik yang 

tinggi, baik berupa tugas sekolah, ujian nasional, maupun persaingan 

antarteman sebaya. Tekanan ini memicu munculnya stres akademik, 

yang dapat berpengaruh pada kesehatan mental maupun performa 

belajar mereka. Sebuah tinjauan sistematis terbaru menjelaskan bahwa 

stres akademik dipicu oleh tuntutan nilai tinggi, ekspektasi orang tua, 

serta lingkungan belajar yang kompetitif, yang pada akhirnya 

berdampak pada kesejahteraan psikologis siswa (Iqra, 2024). Hal serupa 

juga ditunjukkan dalam penelitian (Acheampong, 2023) yang 
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menemukan bahwa perubahan drastis akibat pandemi COVID-19 

menurunkan performa akademik siswa karena banyaknya gangguan 

pembelajaran (Tandfonline, 2023). Bahkan dalam konteks pembelajaran 

matematika, siswa sering mengalami kesulitan kognitif, afektif, dan 

situasional yang membuat mereka kesulitan memahami materi (Bacong 

et al., 2023). 

Selain itu, manajemen waktu dan kebiasaan belajar yang kurang 

efektif menjadi masalah besar. Ketika siswa menghadapi banyak mata 

pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler, mereka cenderung kesulitan 

mengatur waktu dan memilih strategi belajar yang tepat Baneck, (2024) 

menyebutkan bahwa lemahnya keterampilan manajemen waktu dan 

tidak adanya kebiasaan belajar yang efektif sering menjadi hambatan 

besar bagi siswa dalam menghadapi transisi ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Tantangan lain yang muncul di era digital adalah hambatan 

dalam pembelajaran daring. Banyak siswa kesulitan beradaptasi dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh karena keterbatasan internet, minimnya 

fasilitas, serta kurangnya dukungan lingkungan rumah. Studi Castano et 

al., (2020) menunjukkan bahwa akses internet yang terbatas sangat 

memengaruhi capaian akademik siswa selama pandemi. Hal ini 

dipertegas oleh Tan et al., (2025) yang menemukan bahwa pandemi 

menciptakan tantangan besar bagi siswa dan guru, khususnya dalam 

konteks sekolah menengah. 
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b. Tantangan psikososial dan emosional 

Selain tantangan akademik, remaja SMA juga menghadapi 

tekanan psikososial dan emosional yang tidak kalah berat. Tekanan 

tersebut muncul dari lingkungan keluarga, teman sebaya, maupun 

ekspektasi masyarakat. Studi psikologis menunjukkan bahwa stres 

akademik dapat berdampak buruk pada kesehatan mental, termasuk 

meningkatkan risiko kecemasan, depresi, dan kelelahan emosional 

(Iqra, 2024).  

Di samping itu, tekanan sosial dan perbandingan antar teman 

sebaya sering menambah beban psikologis remaja. Remaja kerap 

membandingkan dirinya dengan teman sebaya terkait prestasi, 

penampilan, maupun pencapaian, sehingga menimbulkan rasa rendah 

diri atau bahkan konflik internal. Dalam penelitian mengenai 

kepemimpinan siswa di sekolah menengah, ditemukan bahwa tekanan 

dari teman sebaya (peer resistance) menjadi salah satu hambatan yang 

paling menonjol (Syed Ghazanfer Abbas et al., 2025).  

c. Tantangan organisasi dan sosial sekolah 

Tantangan lain yang sering dihadapi remaja SMA adalah terkait 

dukungan dari lingkungan sekolah. Tidak semua siswa merasakan 

dukungan penuh dari guru maupun pihak sekolah dalam menghadapi 

beban belajar dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam penelitian mengenai 

tantangan kepemimpinan siswa, 45% responden mengaku bahwa 

kurangnya dukungan institusional menjadi hambatan signifikan dalam 
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menjalankan peran mereka di sekolah (Bacong et al., 2023). Kondisi ini 

semakin berat bagi siswa yang harus menjalankan peran ganda sebagai 

pelajar sekaligus aktivis sekolah, seperti anggota OSIS atau organisasi 

lain. Konflik peran ini dapat mengganggu keseimbangan antara 

kewajiban akademik dan tanggung jawab organisasi. 

Selain itu, siswa juga menghadapi tantangan ketika terjadi 

transisi kurikulum atau perubahan lingkungan belajar. Perubahan 

jenjang, pergantian guru, hingga penerapan kurikulum baru seringkali 

menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi. (Baneck, 2024) mencatat 

bahwa perpindahan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi selalu 

diikuti dengan lonjakan tuntutan akademik, sehingga menimbulkan 

kesulitan adaptasi bagi banyak siswa. 

4. Keterkaitan Efikasi Diri dan Resiliensi Akademik pada Remaja SMA 

Rosal & Barmejo (2017) dalam Supervía et al., (2022) 

mengungkapkan bahwa dalam ranah pendidikan, efikasi diri dipahami 

sebagai keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya dalam mempelajari 

serta menyelesaikan tugas tertentu. Konsep ini menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan berbagai 

tantangan di masa depan. Romano et al., (2021) menjelaskan bahwa 

ketahanan akademik mampu menjadi pelindung bagi siswa terhadap 

perasaan negatif yang ditimbulkan oleh beban akademik yang berlebihan. 

Konsep ini menjadi faktor penting yang memengaruhi kemampuan 

siswa dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan di masa depan. 



31 

  

Peran efikasi diri dalam mendukung resiliensi akademik tidak dapat 

diabaikan. Efikasi diri menggambarkan kepercayaan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam menuntaskan suatu tugas atau mencapai target 

yang diinginkan. Seseorang dengan efikasi diri yang kuat yakin bahwa 

langkah dan usaha yang dilakukan secara konsisten akan membawa pada 

hasil yang positif ( Tan et al., 2024). Anggraini (2017) dalam Monata et al., 

(2022). menyatakan bahwa kombinasi antara efikasi diri dan resiliensi 

akademik dapat membentuk siswa menjadi individu yang tangguh serta 

memiliki perilaku sehat. Ketika kedua aspek tersebut berada pada tingkat 

yang tinggi, siswa akan mampu mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang konstruktif, yang pada akhirnya mendorong tercapainya 

kematangan pribadi.  
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BAB III  

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Teori 

Menurut Maulina (2022) dalam Balqis et al., (2025) Resiliensi akademik 

merupakan kemampuan individu untuk mengubah situasi belajar yang penuh 

tantangan menjadi pengalaman yang memotivasi dan menginspirasi. Seseorang 

dengan resiliensi akademik mampu tetap berorientasi pada tujuan, 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta menjaga 

kemampuan berinteraksi dan beradaptasi dalam konteks sosial . Cassidy (2016) 

dalam Oktaningrum & Santhoso, (2021) menyatakan bahwa resiliensi 

akademik adalah kemampuan individu untuk meraih keberhasilan belajar 

meski menghadapi kesulitan, yang terdiri atas tiga aspek utama: ketekunan 

(perseverance), refleksi dan pencarian bantuan adaptif (reflecting and adaptive 

help-seeking), serta pengendalian emosi negatif (negative affect and emotional 

response). Menurut Martin & Marsh (2006) dalam Prawitasari & Antika, 

(2022) resiliensi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu usia dan 

gender, status sosil ekonomi, karajteristik kepribadian, religiusitas, efikasi diri, 

strategi koping, regulasi emosional, optimisme, dukungan sosial  

Hasil penelitian Deer et al., (2018) dalam Tarong et al., (2024) Efikasi 

diri memiliki peran penting dalam membentuk ketahanan akademik. Konsep ini 

berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Individu dengan tingkat 
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efikasi diri yang tinggi meyakini bahwa usaha dan strategi yang tepat akan 

membawa mereka pada keberhasilan. Menurut Bandura (1997) dalam Suartini 

et al., (2023) mengklasifikasikan dimensi efikasi diri menjadi tiga jenis, yaitu 

level (magnitude), kekuatan (strength), dan luas bidang perilaku (generality). 

Individu dengan efikasi diri akademik yang tinggi memiliki keyakinan kuat 

terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. 

Mereka cenderung mampu bertahan ketika dihadapkan pada kesulitan, 

menunjukkan ketekunan yang konsisten, serta memiliki peluang lebih besar 

untuk mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademiknya 

(Linggi et al., 2021). 
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Keterangan: 

                            Diteliti 

                            Tidak Diteliti 

Bagan 3. 1 Kerangka Teori 

Sumber: (Nashori & Saputro, 2021; Bandura (1997) dalam Suartini et al., (2023); 

Cassidy (2016) dalam Putri & Laksmiwati, (2022) 

 

Faktor-Faktor yang 

memengaruhi Resiliensi 

Akademik: 

1. Usia dan Gender 

2. Status Sosil Ekonomi 

3. Karajteristik Kepribadian 

4. Religiusitas 

5.  

6. Strategi Koping 

7. Regulasi Emosional 

8. Optimisme 

9. Dukungan Sosial  

5.    Efikasi Diri Resiliensi Akademik 

Aspek Resiliensi Akademik 

1. Perseverance 

(ketekunan) 

2. Reflecting and Adaptive 

Help Seeking 

3. Negative Affect and 

Emotional Responce 

Aspek Efikasi Diri 

1. Magnitude 

2. Generality 

3. Strength 

   

Remaja 

Beban Akademik 

1. Beban tugas 

2. Ujian 

3. Pencapaian Prestasi 
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B. Kerangka Konsep 

    Variabel Independen                                     Variabel Dependen 

 

Bagan 3. 2 Kerangka Konsep 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 

diajukan, yang selanjutnya harus diuji kebenarannya melalui analisis statistik 

(Hayat et al., 2021). Di dalam pernyataan hipotesis terkandung variabel yang 

akan diteliti dan hubungan antar variabel-variabel tersebut. Sebagai bentuk data, 

hipotesis tetap memiliki kemungkinan keliru, sehingga sebelum dijadikan dasar 

keputusan, perlu terlebih dahulu diverifikasi melalui data hasil observasi 

(Junaedi & Wahab, 2023). 

Ha: Semakin tinggi tingkat efikasi diri remaja, maka semakin tinggi tingkat 

resiliensi akademik pada remaja. 

 

 

 

 

 

Efikasi Diri Resiliensi Akademik 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Desain yang digunakan adalah deskriptif-

analitik dengan pendekatan cross-sectional (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan resiliensi 

akademik pada remaja SMAN 2 Padang. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan subjek atau objek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus penelitian, 

sehingga dari populasi ini dapat ditarik kesimpulan yang relevan (Adiputra 

et al., 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XII 

SMAN 2 Padang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih berdasarkan 

jumlah dan karakteristik tertentu, sehingga dianggap mampu mewakili atau 

menjadi representasi dari keseluruhan populasi (Adiputra et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, sampel diambil menggunakan teknik proportionate 

stratified random sampling. Metode ini melibatkan pembagian populasi ke 
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dalam beberapa subpopulasi atau strata secara proporsional, kemudian 

sampel dipilih secara acak dari tiap strata tersebut. 

Untuk menentukan jumlah sampel awal dalam penelitian ini menggunakan 

rumus slovin. Rumus yang digunakan yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =  
764

1 + (764)(0,05)2
 

𝑛 =
764

2,91
 

= 263 

Keterangan:  

n= jumlah sampel 

N= jumlah populasi yang diketahui 

E= estimasi tingkat kesalahan (5%) 
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Tabel 4. 1 Jumlah Sampel Tiap Angkatan di SMAN 2 Padang 

No Kelas Populasi Jumlah 

Sampel 

1 X 392/764 x 263 135 

 X-1 40  

 X-2 40  

 X-3 39 19 

 X-4 39  

 X-5 39 39 

 X-6 39  

 X-7 39  

 X-8 39 39 

 X-9 39 39 

 X-10 39  

2 XII 372/764 x 263 128 

 XII-1 34  

 XII-2 34 34 

 XII-3 35 35 

 XII-4 34  

 XII-5 34  

 XII-6 33 27 

 XII-7 35  

 XII-8 34  

 XII-9 34  

 XII-10 32 32 

 XII-11 33  

 Total 764 263 

 

Kriteria sampel dalam penelitian ini mencakup subjek yang 

memenuhi persyaratan seleksi, yaitu melalui kriteria inklusi dan 

eksklusi 
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a. Kriteria inklusi 

1. Siswa aktif di SMAN 2 Padang  

2. Bersedia menjadi responden 

b. Kriteria ekslusi 

1. Siswa yang tidak hadir saat penelitian 

C.  Tempat dan Waktu pelaksanaan penelitian 

Pengambilan data dilakukan di SMAN 2 Padang. Penelitian 

dilakanakan pada bulan November 2025-Februari 2026. 

D.  Variabel penelitian dan defenisi operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan karakteristik yang dapat berbeda-

beda antar objek atau kategori, dan nilai tersebut dapat diukur (Adiputra et 

al., 2021). Variabel penelitian berupa variabel dependen dan variabel 

independent. Variabel independen dalam penelitian ini efikasi diri dan 

variabel dependennya resiliensi akademik. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjabaran batasan dari suatu 

variabel penelitian yang menjelaskan secara rinci apa yang akan diukur serta 

bagaimana cara pengukurannya, sehingga variabel tersebut dapat diamati 

dan diteliti secara objektif (Notoatmodjo, 2018) 
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Tabel 4. 2 Tabel Definisi Operasional 

 

E. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh atau mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Indarwati et al., 2020). Dalam penelitian ini, alat yang digunakan berupa 

kuesioner yaitu: 

1. Data demografi 

Data demografi siswa-siswi di SMAN 2 Padang yang berisikan 

nama inisial, umur, jenis kelamin, kelas, pendidikan orang tua, pekerjaan 

orang tua, dan status perkawinan orang tua. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Variabel 

Independen 

Efikasi Diri 

Tingkat 

kepercayaan diri 

remaja terhadap 

kemampuannya 

dalam menghadapi 

serta mengatasi 

berbagai 

tantangan, 

tekanan, maupun 

situasi sulit yang 

muncul dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

General Self-

Efficacy Scale 

(GSES)  

Angket Interval Skor 10-50 

Variabel 

Dependen 

Resiliensi 

Akademik 

Kemampuan yang 

dimiliki individu 

untuk bangkit dari 

berbagai macam 

tekanan dan 

kesulitan yang 

dialami dalam 

bidang akademik 

The academic 

Resilience 

Scale (ARS-30) 

dimodifikasi 

oleh Yuli, 

(2023) 

Angket Interval skor 34-

136 
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2. General Self-Efficacy Scale (GSES) 

General Self-Efficacy Scale awalnya dikembangkan oleh Matthias 

Jerusalem dan Ralf Schwarzer pada tahun 1979 dengan jumlah 20 butir 

pernyataan (Scholz et al., 2002). Kemudian, pada tahun 1995, instrumen ini 

direvisi menjadi 10 butir pernyataan (Teo & Kam, 2014). Penelitian ini 

menggunakan versi instrumen tersebut yang telah diterjemahkan dan 

divalidasi oleh Novrianto et al dengan hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa  seluruh butir pernyataannya bersifat unidimensional, yakni hanya 

mengukur satu aspek saja, yaitu self-efficacy, dan sesuai dengan model satu 

faktor yang telah ditetapkan secara teoretis dengan nilai reabilitas Cronbach 

Alpha 0,75. Semua item juga menunjukkan t-value > di atas 1,96 serta 

memiliki muatan faktor yang positif. Dengan temuan tersebut, instrumen 

General Self-Efficacy dinyatakan valid untuk menilai konstruk self-efficacy 

secara komprehensif (Novrianto et al., 2019). Dengan empat tingkat 

jawaban untuk masing-masing pertanyaan, yaitu sangat tidak sesuai (STS) 

diberi nilai 1, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, netral (N) diberi nilai 3, cukup 

sesuai (CS) diberi nilai 4, sangat sesuai (SS) diberi nilai 5. 

Tabel 4. 3 Indikator General Efikasi Diri Scale (GSES) 

No Dimensi Item Jumlah 

1.  Magnitude 1,2,6 3 

2.  Strength 3,7,10 4 

3.  Generality 4,5,8,9 3 

 Total 10 10 
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3. Resiliensi Akademik 

Instrumen ini awalnya dikembangkan oleh Cassidy, (2016) melalui 

alat ukur ARS-30, kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Afriyeni & Tri (2020) menjadi 41 aitem. Skala tersebut dimodifikasi oleh 

Yuli, (2023)  menjadi 34 item. Dengan hasil uji validitas 0.91 dan nilai 

cronbach’s alpha 0.868. 

Skala yang digunakan merupakan skala berformat Likert. Skala 

resiliensi akademik ini menggunakan model Skala Likert dengan lima 

tingkatan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 

dan sangat tidak sesuai (STS) dengan pernyataan berupa favourabel dan 

unfavourable. Untuk pernyataan positif (favorable), penilaian diberikan 

dengan skor 4 untuk (SS), 3 untuk (S), 2 untuk (TS), dan 1 untuk (STS). 

Sementara itu, untuk pernyataan negatif (unfavorable), pembalikan skor 

dilakukan, yakni (SS) diberi skor 1, (S) diberi skor 2, (TS) diberi skor 3, dan 

(STS) diberi skor 4. 

Tabel 4. 4 Indikator Resiliensi Akademik (ARS) 

No 
Aspek 

Item Jumlah 

 Favourable Unfavourable  

1  Perseverance 16, 24, 32, 25, 

30 

1, 10, 17, 22, 

9, 33 

11 

2 Reflecting and 

adaptive help-

seeking 

2, 5, 7, 8, 11, 

15, 14, 19, 20, 

28 

4, 18, 29, 13, 

27, 23 

16 

3 Negative affect 

and emotional 

response 

26, 34 3, 6, 12, 21, 31 7 

 Jumlah 17 17 34 
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F. Etika Penelitian 

Etika penelitian menjadi hal penting yang harus diperhatikan, terutama 

ketika penelitian melibatkan manusia sebagai subjek atau responden. Adapun 

prinsip-prinsip etika yang wajib dipatuhi dalam pelaksanaan penelitian meliputi 

hal-hal berikut: 

1. Informed Consent 

Informed consent merupakan proses dalam penelitian di mana 

peneliti memberikan penjelasan yang jelas kepada responden mengenai 

tujuan, prosedur, serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Setelah 

memahami informasi tersebut, partisipan memberikan persetujuan secara 

sukarela untuk berpartisipasi dalam penelitian dan memberikan 

kontribusinya. 

2. Anatomity (tanpa nama) 

Peneliti menjaga kerahasiaan identitas responden dengan tidak 

mencantumkan nama asli pada lembar hasil penelitian, melainkan hanya 

menggunakan inisial sebagai bentuk perlindungan privasi. 

3. Confidentially (kerahasiaan) 

Peneliti menjamin kerahasiaan seluruh informasi yang diberikan 

oleh responden, serta memastikan bahwa lembar pengisian disimpan 

dengan aman dan dijaga kerahasiaannya sepanjang proses penelitian. 

4. Menghargai Martabat Manusia 

Responden diberi kebebasan penuh untuk berpartisipasi dalam 

penelitian secara sukarela tanpa adanya paksaan, serta berhak memperoleh 
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penjelasan yang jelas dan menyeluruh mengenai tujuan dan proses 

penelitian. 

5. Keadilan dan Inklusivitas 

Peneliti harus senantiasa menjunjung tinggi prinsip keterbukaan, 

kejujuran, serta keadilan dalam seluruh proses pelaksanaan penelitian. 

G. Metode Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan informasi utama yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti selama proses penelitian berlangsung (Sulung & 

Muspawi, 2024). Pada penelitian ini, peneliti membagikan angket yang 

disusun dalam bentuk google form kepada para responden sebagai alat 

untuk mengumpulkan data. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data penelitian yang 

dikumpulkan secara tidak langsung melalui sumber atau media 

perantara (Sulung & Muspawi, 2024).  

2. Tahap pengumpulan data 

a. Tahap Administrasi 

1) Peneliti mengajukan surat izin pengambilan data awal dan 

pelaksanaan penelitian di SMA 2 Padang melalui bagian akademik 

Fakultas Keperawatan Universitas Andalas untuk diteruskan ke 

Dinas Pendidikan Provinsi Padang. 
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2) Setelah itu, peneliti menyerahkan surat pengantar tersebut kepada 

Dinas Pendidikan Provinsi Padang sebagai permohonan izin untuk 

melakukan pengumpulan data penelitian. 

3) Peneliti memperoleh surat izin resmi dari Dinas Pendidikan 

Provinsi Padang. 

4) Surat izin tersebut diajukan sebagai persyaratan untuk pelaksanaan 

penelitian di lokasi yang telah ditentukan. 

5) Setelah mendapatkan persetujuan dari Dinas Pendidikan Provinsi 

Padang, peneliti menerima surat izin yang sah untuk digunakan 

dalam kegiatan penelitian. 

6) Dengan surat izin tersebut, peneliti melapor kepada Kepala Tata 

Usaha SMAN 2 Padang guna mendapatkan persetujuan dan 

koordinasi pelaksanaan penelitian di sekolah. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Peneliti melakukan pengundian kelas-kelas yang akan jadi 

responden, Masing masing tingkatan terdapat 4 kelas yaitu kelas 

X.E3, X.E5, X.E8, X.E9, dan XII.F2, XII.F3, XII.F6, XII.F10. 

2) Saat penelitian, peneliti ditemani oleh 3 orang enumerator untuk 

melakukan pengumpulan data. 

3) Peneliti masuk kedalam kelas secara bergantian untuk melakukan 

pengumpulan data. 

4) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian serta 

meminta persetujuan  
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5) Persetujuan menjadi responden dicantumkan dalam Google Form, 

dengan memberikan waktu bagi responden untuk membaca 

terlebih dahulu sebelum menyetujui. 

6) Setelah responden memberikan persetujuan, mereka melanjutkan 

dengan mengisi angket melalui Google Form. 

7) Setelah pengisian selesai, peneliti memeriksa dan memverifikasi 

data yang masuk melalui tautan Google Form tersebut. 

8) Setelah semua data telah didapatkan, peneliti dan enumerator 

mengakhiri pertemuan dan mengucapkan terima kasih kepada 

responden atas partisipasinya serta kepada guru yang membersama 

selama penelitian berlangsung. 

H. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis dengan 

bantuan sistem komputerisasi melalui beberapa tahapan berikut. 

1. Editing 

Peneliti memeriksa kembali seluruh kuesioner atau data yang telah 

dikumpulkan untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi jawaban. Jika 

ditemukan data yang tidak lengkap atau tidak jelas, peneliti akan 

menanyakan kembali kepada responden untuk melakukan perbaikan. 

2. Coding 

Tahap ini dilakukan dengan mengelompokkan serta memberikan 

kode pada setiap jawaban responden, baik dalam bentuk angka maupun 
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simbol tertentu, agar memudahkan proses pengolahan data selanjutnya. 

Pemberian kode pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Umur 

1) Remaja Tengah (15-16) : 1 

2) Remaja Akhir (17-19)   : 2 

b. Jenis Kelamin 

1) Laki-laki   : 1 

2) Perempuan: 2 

c. Pendidikan Orang Tua 

1) SD      : 1 

2) SMP     : 2 

3) SMA     : 3 

4) Perguruan Tinggi: 4 

d. Pekerjaan Orang Tua 

1) IRT      : 1 

2) PNS           : 2 

3) Karyawan Swasta: 3 

4) Wiraswasta      : 4 

5) Lainnya      : 5 

e. Status Pernikahan  

1) Menikah : 1 

2) Cerai Hidup : 2 

3) Cerai Mati : 3 
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3. Entry 

Setelah proses pengkodean selesai, data dimasukkan ke dalam 

sistem komputer atau software statistik sesuai dengan klasifikasi variabel 

yang telah ditentukan. Setiap jawaban responden direkam dalam bentuk 

kode yang telah ditentukan sebelumnya. Salah satu software yang sering 

digunakan untuk mempelajari input data yaitu SPSS dari paket program 

Windows. 

4. Cleaning 

Tahap ini merupakan proses pengecekan ulang terhadap data yang 

telah dimasukkan untuk memastikan tidak ada kesalahan input. Selain itu, 

dilakukan juga peninjauan terhadap distribusi frekuensi dan kelogisan data 

agar hasil analisis lebih akurat. 

5. Tabulating 

Pada tahap ini, data yang telah bersih diklasifikasikan berdasarkan 

kriteria tertentu untuk mempermudah proses analisis dan pengujian 

hipotesis penelitian. 

I. Analisa Data 

1. Analisa Univariat 

Analisis univariat merupakan metode analisis data yang dilakukan 

terhadap satu variabel secara terpisah, di mana setiap variabel dianalisis 

secara independen tanpa menghubungkannya dengan variabel lain (Sanjaya 

et al., 2022). Data yang disajikan meliputi distribusi frekuensi berdasarkan 

karakteristik responden, Serta distribusi frekuensi efikasi diri dan resiliensi 
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akademik. Hasil analisa data akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan persentase. Untuk interpretasi tabel yang digunakan menurut 

Sugiyono (2023) sebagai berikut: 

a. Interpretasi Persentase 

Hasil analisa data akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan persentase. Untuk interpretasi tabel yang digunakan 

menurut Sugiyono (2023) sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Interpretasi Distribusi Frekuensi 

Interpretasi Persentase (%) 

Seluruh 100% 

Hampir Seluruh 76-99% 

Sebagian besar 51-75% 

Setengahnya 50% 

Hampir Setengahnya 26-49% 

Sebagian Kecil 1-25% 

Tidak Satupun 0% 

 

b. Interpretasi Rerata 

Menurut Azwar (2012), interpretasi rerata digunakan untuk 

menggambarkan kecenderungan nilai rata-rata variabel penelitian yang 

diukur menggunakan skala numerik. Pengkategorian rerata dilakukan 

berdasarkan nilai rerata dan simpangan baku dengan menggunakan 

patokan satu simpangan baku (±1 SD). Kriteria pengkategorian rerata 

ditentukan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 Interpretasi Distribusi Frekuensi 

Rumus Kategorisasi Kategori 

X < (𝑋 ̅ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 1𝑆𝐷) Rendah 

(𝑋 ̅ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 1𝑆𝐷) ≤ 𝑋 ≤ (𝑋 ̅ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 + 1𝑆𝐷) Sedang 

𝑋 > (𝑋 ̅ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 + 1𝑆𝐷) Tinggi 

 

  Keterangan: 

1) X = Skor Responden 

2) 𝑋 ̅ = Nilai Tengah/median 

3) SD = Simpangan Baku 

2. Analisa Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen, yaitu antara efikasi diri 

dan resiliensi akademik pada siswa SMAN 2 Padang. Uji yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Spearman Rank karena data tidak berdistribusi 

normal. 

Sebelum melakukan uji statistik korelasi, terlebih dahulu melakukan 

uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan p-value > 0,05. 

Setelah dilakukan uji normalitas didapatkan data masing-masing variabel 

tidak normal dan normal, maka uji yang digunakan adalah uji Spearman 

Rank. Didapatkan bahwa data efikasi diri tidak terdistribusi normal, 

meliputi depresi dengan p-value sebesar 0,000 (p<0,05). Kemudian pada 

Resiliensi Akademik data terdistribusi normal dengan p-value sebesar 0,200 

(p>0,05). 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini meneliti tentang hubungan efikasi diri dengan resiliensi 

akademik pada 263 remaja SMAN 2 Padang. Pengumpulan data dilaksanakan 

pada tanggal 30 Januari – 18 Februari 2026. Dalam pelaksanaan penelitian, 

peneliti di bantu oleh tiga enumerator yang merupakan rekan sejawat yang 

sebelumnya sudah menyamakan persepsi terkait angket. Selain itu, proses 

pengumpulan data turut dibimbingi oleh guru  bimbingan konseling 

penanggung jawab setiap kelas. Data diperoleh dari membagikan link google 

form kepada siswa/i setelah meminta izin kepada guru yang bertanggung jawab 

di kelas tersebut. 

Pada saat penelitian di kelas, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri 

kepada seluruh siswa pada jam pelajaran bimbingan konseling. Pemilihan 

sampel dilakukan secara acak berdasarkan hasil spin online dari kelas yang 

memenuhi kriteria inklusi. Setelah pemilhan sampel dilakukan, peneliti 

membagikan link google form kepada ketua kelas lalu ketua membagikan link 

melalui grup kelas tersebut. 

B. Karakteristik Responden 

Berikut tabel data frekuensi karakteristik responden berupa frekuensi dan 

presentase berdasarkan umur, jenis kelamin, kelas, pendidikan orang tua, 

pekerjaan orang tua, dan status perkawinan orang tua 
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Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

      Kelamin, Usia, Kelas, Pendidikan Orang Tua, Pekerjaan Orang 

      Tua, Status Perkawinan Orang Tua 

Karakteristik f % 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 

119 

144 

 

43,5 

54,8 

Usia 

• Remaja Tengah 

• Remaja Akhir 

 

 

130 

133 

 

 

49,4 

50,6 

 

Kelas 

• X 

• XII 

 

135 

128 

 

51,3 

48,7 

Pendidikan Orang Tua 

• SD 

• SMP/SLTP 

• SMA/SLTA 

• Perguruan Tinggi 

 

6 

13 

153 

91 

 

2,3 

4,9 

58,2 

34,6 

 

Pekerjaan Orang Tua 

• IRT 

• PNS 

• Karyawan Swasta 

• Wiraswasta 

• Lainnya 

 

51 

43 

32 

44 

93 

 

19,4 

16,3 

12,2 

16,7 

35,4 

Status Perkawinan Orang Tua 

• Menikah 

• Cerai Hidup  

• Cerai Mati 

 

225 

21 

17 

 

85,6 

8 

6,5 

 

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa sebagian besar responden adalah 

perempuan (54,8%) dengan usia terbanyak 16 tahun (27%). Jumlah siswa kelas 

X dan XII relatif seimbang. Mayoritas orang tua responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA/SLTA (58,2%), dengan pekerjaan terbanyak pada 

kategori lainnya (35,4%). Hampir seluruh orang tua responden berstatus 

menikah (85,6%). 
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C. Analisis Univariat 

1. Efikasi Diri 

Tabel dibawah ini mendeskripsikan nilai rerata efikasi diri pada 

responden yang dikategorikan menjadi 3 Aspek yaitu generality, magnitude 

dan strength. 

     Tabel 5. 2 Nilai Tengah dari Skor Efikasi Diri pada Remaja di 

           SMAN 2 Padang 

Variabel Mean Median SD Min-Maks 

Efikasi Diri 37,17 38,00 7,525 10-50 

a. Magnitude 

b. Strength 

c. Generality  

11,68 

10,83 

14,66 

12,00 

11,00 

15,00 

2,368 

2,538 

3,180 

3-15 

3-15 

4-20 

 

Dari tabel 5.2 dapat dilihat median skor variabel efikasi diri adalah 38,00 

dengan nilai minimum 10 dan nilai maksimum 50. Aspek magnitude 

didapatkan median 12,00 dengan nilai minimum 3 dan nilai maksimum 15. 

Selanjutnya aspek strength didapatkan median 11,00 dengan nilai minimum 

3 dan nilai maksimum 15. Aspek generality didapatkan median 15,00 

dengan nilai minimum 4 dan nilai maksimuum 20. 

2. Resiliensi Akademik 

Tabel dibawah ini mendeskripsikan nilai rerata efikasi diri pada 

responden yang dikategorikan menjadi 3 Aspek yaitu perseverance, 

Reflecting and adaptive hel-seeking, Negative affect and emotional 

response.  
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    Tabel 5. 3 Nilai Tengah dari Skor Resiliensi Akademik pada    

Remaja SMAN 2 Padang 

 

Variabel Mean Median SD Min-

Maks 

Resiliensi Akademik  103,00 12.389 70-136 

a. Perseverance 

b. Reflecting and 

adaptive help-

seeking 

c. Negative affect and 

emotional response 

14,87 

14,68 

 

 

7,62 

35,00 

49,00 

 

 

19,00 

4,953 

5,306 

 

 

3,459 

 

23-44 

36-64 

 

 

11-28 

 
 

Dari tabel 5.3 dapat dilihat median skor variabel resiliensi akademik  adalah 

103,00 dengan nilai minimum 70 dan nilai maksimum 136. Aspek 

perseverance didapatkan median 35,00 dengan nilai minimum 23 dan nilai 

maksimum 44. Selanjutnya aspek reflecting and adaptive help-seeking 

didapatkan median 49,00 dengan nilai minimum 36 dan nilai maksimum 64. 

Aspek Negative affect and emotional response di dapatkan nilai median 

19,00 dengan nilai minimum 11 dan nilai maksimum 28. 

D.  Analisis Bivariat  

Penelitian ini menerapkan analisis bivariat untuk mengevaluasi hubungan 

antara efikasi diri dengan resiliensi akademik. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh: 

     Tabel 5. 4 Hubungan Efikasi Diri dengan Resiliensi Akademik Pada 

Remaja SMAN 2 Padang 

Variabel Koefisien Korelasi p-value 

Efikasi diri ‒ resiliensi 

akademik 

0,546 < 0,001 
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Berdasarkan tabel 5.4 merupakan hasil uji korelasi spearman rank yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi 

akademik pada remaja dengan nilai (p <0,001). Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,546 menunjukkan adanya hubungan positif atau searah , dengan kekuatan 

korelasi sedang.  
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Efikasi Diri Remaja SMAN 2 Padang 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan instrumen General Self Efficacy 

Scale (GSES) pada 263 remaja di SMAN 2 Padang. Diperoleh nilai tengah 

efikasi diri sebesar 38,00 dengan nilai minimum 10 dan maksimum 50. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki efikasi diri yang tinggi dalam 

menghadapi tantangan-tantangan yang berhubungan dengan diri mereka 

sendiri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mukherjee, 

(2024) menunjukkan remaja memiliki nilai rata-rata efikasi diri sebesar 35,617 

yang termasuk dalam kategori relatif tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kristensen et al., (2023) menemukan bahwa 59% remaja memiliki efikasi diri 

yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Hindayani, (2019) yang 

menunjukkan sebanyak 61,21% menunjukkan efikasi diri yang berada pada 

kategori tinggi.  

Pada penelitian efikasi diri dikaji menggunakan instrument General Self 

Efficacy Scales (GSES) yang memiliki 3 tiga aspek yaitu aspek generality, 

magnitude dan strength. Aspek generality berkaitan dengan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menghadapi tugas atau situasi dengan tingkat 

kesulitan yang bervariasi. Aspek ini menggambarkan sejauh mana seseorang 

merasa mampu menyelesaikan tantangan, baik yang mudah maupun sangat 
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sulit. Semakin tinggi tingkat keyakinan tersebut, semakin besar juga 

kepercayaan individu dalam mengatasi masalah yang sulit Janah et al., (2023).  

Pada sub variabel generality didapatkan median 15,00 dengan nilai 

minimum 4 dan nilai maksimum 20. Ini menunjukkan bahwa responden 

cenderung yakin dapat menghadapi masalah yang dihadapinya dengan 

berbagai tingkat kesulitan. Dari hasil penelitian sebanyak (63,5%) responden 

setuju dalam situasi sulit dapat memikirkan cara keluar dari kesulitan tersebut. 

Kemampuan ini mencerminkan dimensi generality dalam efikasi diri, yaitu 

keyakinan individu dalam menghadapi tingkat kesulitan tugas tertentu sesuai 

dengan konsep teori (Bandura et al., 1998). Sejalan dengan penelitian Askari et 

al., (2025) keyakinan terhadap kemampuan diri saling berkaitan dalam 

membantu individu menghadapi situasi sulit serta mempertahankan usaha 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Namun masih terdapat (35%) 

responden menjawab netral dan (10,2%) tidak setuju mereka dapat bertindak 

dengan baik dalam siatuasi yang tidak terduga. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian responden masih ragu terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

situasi yang tidak terduga. Sejalan dengan penelitian Nazari et al., (2025) 

individu dengan efikasi diri rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 

pengambilan keputusan saat menghadapi situasi yang tidak pasti. 

Selanjutnya sub variabel magnitude merujuk pada tingkat kesulitan tugas 

yang diyakini individu untuk dapat mengatasinya (Zahra et al., 2024). Pada 

aspek ini ditemukan nilai tengah  dengan nilai 12,00 dengan nilai minimum 3 

nilai maksimum 15. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki 
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keyakinan untuk menghadapi tantangan dengan tingkat kesulitan yang 

bervariasi, mulai dari yang rendah hingga tinggi.  Pada sub variabel ini terdapat 

(76%) responden dapat menyelesaikan berbagai permasalahan jika sungguh-

sungguh melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki keyakinan yang tinggi dalam menyelesaikan masalah apabila disertai 

dengan usaha yang maksimal. Sejalan dengan penelitian Wan et al., (2023) 

bahwa efikasi diri berperan dalam meningkatkan motivasi serta keberhasilan 

individu dalam menyelesaikan tugas akademik. Masih terdapat (7,3%) 

responden tidak setuju bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah yang sulit 

jika berusaha keras. Sejalan dengan penelitian Alahmari & Khogeer, (2023) 

individu dengan efikasi diri rendah cenderung menghindari tugas yang 

dianggap sulit serta lebih mudah menyerah ketika menghadapi hambatan 

karena kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan 

tugas. 

Selanjutnya sub variabel strength menggambarkan seberapa kuat keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk tetap bertahan, konsisten, dan 

menyelesaikan tantangan yang dihadapi Zahra et al., (2024).  Pada aspek ini 

ditemukan nilai tengah 11,00 dengan nilai minimum 3 dan nilai maksimum 15.  

Hal ini meunjukkan bahwa responden mayoritas memiliki ketahanan yang baik 

dalam menghadapi permasalahan serta mampu berupaya mencari solusi atas 

masalah yang dihadapi. Sebesar (61,6%) responden setuju dalam siatuasi 

apapun mereka  dapat mengatasinya dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Lyu & Chen, (2022) efikasi diri yang tinggi berkaitan dengan 
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peningkatan ketahanan psikologis, dimana individu dengan efikasi diri yang 

baik cenderung memiliki koping positif dan resiliensi yang lebih tinggi dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Masih terdapat (34,2%) responden menjawab 

netral dan (14,4%) tidak setuju untuk tetap pada tujuan dan mencapai tujuan. 

Sejalan dengan penelitian Wan et al., (2023) efikasi diri mempengaruhi 

ketekunan individu dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Remaja yang terbiasa menghadapi tantangan atau situasi sulit berpengaruh 

dalam meningkatkan efikasi diri pada remaja Kleppang et al., (2023). Faktor 

lain yang ikut berperan seperti adanya dukungan sosial dalam bentuk verbal 

dari orang-orang terdekat, seperti orang tua, teman, dan guru. Selain itu, jenis 

kelamin berperan dalam pembentukan efikasi diri pada remaja. Hal ini 

didukung oleh Linda (2023) yang menyatakan bahwa perbedaan antara peran 

laki-laki dan perempuan memengaruhi proses pembentukan keyaknan individu 

terhadap kemampuan dirinya. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan (54,8%), remaja perempuan cenderung lebih 

sensitif terhadap evaluasi sosial dan tkenan akademik, sehingga keyakinan 

terhadap kemampuan diri lebih mudah terpengaruh. Pola ini sejalan dengan 

dengan temuan Sfeatcu et al., (2023) yang menunjukkan perempuan umumnya 

cenderung lebih sensitif terhadap evaluasi sosial dan harapan prestasi 

akademik. Selaras dengan teori kognitif sosial Bandura et al., (1998) yang 

menyatakan bahwa karakteristik individu, termasuk jenis kelamin, dapat 

memengaruhi pembentukan efikasi diri 
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Berdasarkan karakteristik usia setengahnya responden merupakan remaja 

akhir (50,6%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 

berada pada tahap perkembangan remaja yang relatif matang secara kognitif 

dan emosional. Sejalan dengan penelitian Zhang et al., (2024) perkembangan 

kognitif dan pengalaman belajar selama masa remaja berperan penting dalam 

membentuk efikasi diri siswa, karena semakin banyak pengalaman 

keberhasilan yang diperoleh maka semakin kuat keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya. Didukung oleh penelitian Mackenzie et al., (2024) bahwa 

dukungan lingkungan belajar dan pengalaman akademik pada remaja 

berkontribusi terhadap pembentukan efikasi diri. 

Selain faktor jenis usia pendidikan orang tua, sebagian besar lulusan 

SMA/SLTA (58,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian Yin et al., (2025) 

harapan pendidikan orang tua dan dukungan akademik keluarga berhubungan 

dengan peningkatan efikasi diri serta keterlibatan belajar pada remaja, sehingga 

siswa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik, serta 

pekerjaan orang tua, hampir setengahnya dengan kategori “lainnya” (35,4%). 

Status perkawinan orang tua hampir seluruh menikah (85,6%), yang 

menunjukkan lingkungan keluarga relatif stabil.  

Meskipun nilai median menunjukkan bahwa siswa SMAN 2 Padang 

memiliki efikasi diri yang tinggi, masih ditemukan nilai minimum sebesar 10 

yang mengindikasikan adanya responden dengan tingkat efikasi diri rendah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yassin et al., (2024) yang menunjukkan 

sebanyak 1% responden memiliki efikasi diri yang rendah, sehingga pihak 
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sekolah perlu menyediakan layanan pendampingan konseling. Hal ini penting 

karena kondisi psikologis remaja dapat memberikan pengaruh sosial terhadap 

teman sebayanya. Bandura et al., (1998) menekankan bahwa efikasi diri 

terbentuk melalui pengalaman keberhasilan dan dukungan sosial, sehingga 

intervensi ini penting untuk mencegah ketidakstabilan psikologis. Temuan ini 

konsisten dengan temuan Tarong et al., (2024) yang menegaskan bahwa guru 

BK memiliki peran penting dala membantu siswa dalam meningkatkan efikasi 

diri, melalui penguatan kemampuan pemecahan masalah dan ketekunan dalam 

menghadapi tantangan akademik. 

B. Gambaran Resiliensi Akademik Pada Remaja SMAN 2 Padang 

Berdasarkan hasil analisis pada remaja SMAN 2 Padang, didapatkan nilai 

median resiliensi akademik sebesar 103,00 yang berarti resiliensi akademik 

sedang dengan nilai minimum 70 dan nilai maksimum 136. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum remaja yang menjadi responden penelitian 

memiliki tingkat resiliensi akademik sedang hingga tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al., (2024) menemukan nilai 

mean resiliensi akademik sebesar 4,71 yang meunjukkan responden berada 

pada kategori sedang. Hal ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Afifah et al., (2022) didapatkan sebanyak 61,5%  siswa yang memiliki 

resiliensi akademik sedang.  

Tingkat resiliensi akademik dalam penelitian ini dapat berkaitan dengan 

kemampuan adaptasi remaja terhadap berbagai tuntutan akademik yang terus 

berkembang. Menurut Cassidy, (2016) Resiliensi akademik merupakan 
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kapasitas individu untuk mempertahankan pencapaian akademik walaupun 

berada dalam kondisi yang sulit atau menghadapi berbagai tantangan dalam 

proses belajar. Resiliensi akademik menggambarkan kapasitas siswa untuk 

pulih dari kegagalan akademik dan tetap menjaga motivasi belajar meskipun 

berada dalam situasi tekanan pendidikan DeGrace et al., (2022). Siswa dengan 

tingkat resiliensi akademik yang baik umumnya lebih mampu menghadapi 

kegagalan dalam bidang akademik dan tetap mempertahankan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar, sehingga dapat terus beradaptasi dengan berbagai 

tuntutan pembelajaran (Carroza-Pacheco et al., 2025).  

Cassidy, (2016) menyatakan resiliensi akademik memiliki tiga aspek, yaitu 

perseverance (ketekunan), reflecting and adaptive help-seeking (refleksi dan 

pencarian bantuan adaptif), dan negative affect and emotional response 

(dampak negatif dan respon emosional). Pada sub variabel perseverance  

(ketekunan) diperoleh nilai median sebesar 35,00 dengan nilai minimum 23 

dan nilai maksimum 44. Hal ini  menunjukkan bahwa sebagian besar sebagian 

besar responden memiliki tingkat ketekunan belajar yang cukup baik dalam 

menghadapi berbagai kesulitan akademik di sekolah.  

Terdapat sebanyak (43,4%) responden mengalami penurunan motivasi 

belajar ketika menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran. kurangnya 

motivasi belajar muncul ketika siswa menghadapi tuntutan akademik yang 

sulit, sehingga dapat menurunkan keterlibatan dalam aktivitas belajar serta 

mempengaruhi ketekunan dalam menyelesaikan tugas akademik. Selain itu 

sebesar (55,5%) responden mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah 
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pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Yang & Wang, (2022) bahwa 

resiliensi akademik berkaitan dengan kemampuan individu untuk tetap 

bertahan, mengatasi hambatan, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan belajar. Didukung oleh penelitian Tao et al., (2025) ketidakmampuan 

dalam mengatur waktu belajar dapat menyebabkan penurunan motivasi, 

penundaan tugas akademik, serta kesulitan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Perseverance dalam resiliensi akademik menggambarkan kemampuan 

siswa untuk tetap berusaha secara konsisten, tidak mudah menyerah, serta 

mempertahankan usaha belajar ketika menghadapi hambatan akademik. Siswa 

dengan tingkat ketekunan yang baik cenderung mampu mempertahankan 

motivasi belajar dan terus berupaya mencapai tujuan akademik meskipun 

menghadapi berbagai kesulitan dalam proses pembelajaran Cassidy, (2016). 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Llistosella et al., (2024) Siswa 

yang memiliki ketekunan tinggi cenderung mampu mengatasi kegagalan 

akademik serta menggunakan pengalaman tersebut sebagai pembelajaran 

untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasi akademik.  

Pada sub variabel reflecting and adaptive help seeking (refleksi dan 

pencarian bantuan adaptif), didapatkan nilai median sebesar 49,00 dengan nilai 

minimum 36 dan nilai maksimum 64. Hasil ini menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan refleksi terhadap 

proses belejar serta menunjukkan perilaku mencari bantuan akademik ketika 

mengalami kesulitan dalam belajar. Kecendrungan sub variabel ini (50,9%) 
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responden merasa malu bertanya meskipun belum memahami materi 

pembelajaran. Fenomena ini sejalan dengan temuan Yang & Wang, (2022) 

bahwa perilaku mencari bantuan merupakan bagian penting dari strategi 

pembelajaran adaptif yang berkontribusi terhadap keberhasilan akademik. 

Namun, faktor emosional seperti rasa malu dan kurangnya kepercayaan diri 

dapat menjadi penghambat dalam melakukan help-seeking behavior.  Selain 

itu, (38,8%) responden tidak tahu minta tolong kepada siapa saat merasa 

kesulitan. Didukung oleh Selim et al., (2024) dukungan akademik seperti 

bimbingan akademik dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam 

membantu mahasiswa mengatasi kesulitan akademik dan menjaga kesehatan 

mental selama menjalani pendidikan. 

 Cassidy, (2016) menyatakan bahwa salah satu dimensi dalam resiliensi 

akademik adalah reflecting and adaptive help-seeking, yaitu kemampuan 

individu untuk merefleksikan kekuatan dan kelemahan dirinya serta mencari 

dukungan atau bantuan dari orang lain sebagai strategi adaptif dalam 

menghadapi kesulitan akademik. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Zulfikar, (2022)  siswa dengan tingkat resiliensi akademik yang baik cenderung 

lebih aktif mencari bantuan ketika menghadapi kesulitan dalam belajar.  

Pada sub variabel negative affect and emotional response (dampak negatif 

dan respon emosional), didapatkan nilai median sebesar 19,00 dengan nilai 

minimum 11 dan nilai maksimum 28. Nilai yang relatif lebih rendah pada aspek 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung memiliki tingkat 

emosi negatif lebih rendah ketika menghadapi tekanan akademik. Sebanyak 
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(71,5%) responden setuju merasa tertekan jika deadline tugas terlalu banyak. 

Sejalan dengan temuan Giunta et al., (2022) respon emosional seperti 

kecemasan dan tekanan akademik dapat mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam menghadapi tantangan belajar serta proses adaptasi mereka di 

lingkungan sekolah. Hal ini didukung oleh  Liu et al., (2025) tingkat stres 

akademik pada remaja berkaitan secara signifikan dengan meningkatnya 

negative emotions. 

Negative affect and emotional response dalam resiliensi akademik merujuk 

pada respons emosional individu ketika menghadapi kegagalan atau kesulitan 

belajar, seperti perasaan cemas, frustrasi, maupun putus asa. Kemampuan 

individu dalam mengelola emosi negatif menjadi salah satu komponen penting 

dalam resiliensi akademik karena dapat memengaruhi motivasi belajar serta 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Romano et al., ( 2021) siswa yang memiliki tingkat resiliensi 

akademik yang baik cenderung lebih mampu mengelola tekanan yang dihadapi 

dan tetap aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Goodwin et al., (2025) resiliensi pada remaja 

menunjukkan bahwa tingkat resiliensi yang lebih tinggi berkaitan dengan 

kesejahteraan psikologis yang lebih baik serta kemampuan yang lebih baik 

dalam menghadapi berbagai tekanan psikologis. 

Berdasarkan Hasil Penelitian bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan (54,8%). Sejalan dengan penelitian Au et al., (2023) 

perbedaan jenis kelamin diketahui berpengaruh terhadap resiliensi akademik, 
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terutama dalam aspek regulasi emosi dan strategi coping. Perempuan 

cenderung memiliki kemampuan refleksi diri yang lebih baik serta lebih 

terbuka terhadap pengalaman emosional, namun di sisi lain juga lebih rentan 

mengalami stres dan kecemasan akademik dibandingkan laki-laki. 

Berdasarkan karakteristik usia, setengahnya responden berada pada kelompok 

usia remaja akhir (50,6%). Remaja akhir cenderung menghadapi tuntutan 

akademik yang lebih tinggi, seperti persiapan ujian dan perencanaan masa 

depan, sehingga lebih rentan mengalami stres akademik. Sejalan dengan 

penelitian Branje & Morris, (2021) remaja menghadapi berbagai tantangan 

penyesuaian akademik yang dapat mempengaruhi kondisi emosional dan 

performa belajar mereka. Didukung oleh Teig & Blömeke, (2024) karakteristik 

individu seperti usia dan tahap perkembangan remaja merupakan faktor 

penting dalam membentuk resiliensi akademik, dimana kemampuan adaptasi 

terhadap tekanan akademik berkembang seiring dengan kematangan individu. 

Berdasarkan pendidikan orang tua, sebagian besar responden memiliki orang 

tua dengan tingkat pendidikan SMA (59,2) dan hampir setengahnya (34,6) 

perguruan tinggi. Orang tua dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik dalam mendukung proses belajar anak, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan ketahanan akademik siswa (Sari et 

al., 2020). 
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C. Hubungan Efikasi Diri Dengan Resiliensi Akademik Pada Remaja 

SMAN 2 Padang 

Berdasarkan hasil analisa bivariat menggunakan uji spearman rank 

diperoleh hubungan yang signifikan (p<0,001) antara efikasi diri dengan 

resiliensi akademik pada remaja SMAN 2 Padang. Hubungan ini bersifat 

positif dengan koefisien korelasi sebesar 0,546 yang berarti kekuatan korelasi 

sedang. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi 

kemampuan siswa dalam resiliensi akademik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rukmana & Ismiradewi, 

(2021) menemukan adanya hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri 

dan resiliensi akademik dengan nilai (p<0,001). Penelitian lain dilakukan oleh 

Supita et al., (2024) menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan 

terhadap resiliensi akademik dengan nilai (p<0,001). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Hayat et al., (2021) menunjukkan bahwa efikasi diri 

berhubungan positif secara signifikan dengan resiliensi akademik dengan nilai 

(p<0,001) yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki keyakinan yang 

tinggi terhadap kemampuan dirinya sendiri akan lebih mampu menghadapi 

tekanan akademik serta mampu beradaptasi dengan berbagai kesulitan dalam 

proses pembelajaran.  

Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri berperan sebagai salah satu faktor 

psikologis yang berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi 

tantangan akademik dan mempertahankan keberhasilan belajar. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Wang & King, (2025) yang menunjukkan bahwa 
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efikasi diri berkaitan erat dengan kemampuan regulasi emosi, motivasi belajar, 

serta ketekunan siswa dalam menghadapi kesulitan akademik, yang merupakan 

komponen penting dalam resiliensi akademik. Di perkuat dengan  penelitian 

Prawitasari & Antika, (2022) yang menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap resiliensi akademik siswa dalam 

menghadapi serbagai tantangan pembelajaran.  

Koefisien determinasi (R-square) untuk penelitian ini adalah 29,8 yang 

memiliki arti dimana variabel efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 

29,8% terhadap resiliensi akademik siswa SMAN 2 Padang. Sedangkan 70,2% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal 

ini menunjukkan bahwa efikasi diri berperan sebagai salah satu faktor 

psikologis yang berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi 

tantangan akademik dan mempertahankan keberhasilan belajar.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wang & King, (2025) yang 

menunjukkan bahwa efikasi diri berkaitan erat dengan kemampuan regulasi 

emosi, motivasi belajar, serta ketekunan siswa dalam menghadapi kesulitan 

akademik, yang merupakan komponen penting dalam resiliensi akademik. Di 

perkuat dengan  penelitian Prawitasari & Antika, (2022) yang menunjukkan 

bahwa efikasi diri memiliki kontribusi yang signifikan terhadap resiliensi 

akademik siswa dalam menghadapi serbagai tantangan pembelajaran. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa secara umum responden memiliki 

kemampuan resiliensi akademik yang baik. Namun masih terdapat beberapa 

indikator yang menunjukkan adanya keterbatasan pada sebagian responden, 
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seperti penurunan motivasi belajar ketika menghadapi kesulitan (43,4%), 

kesulitan dalam mengatur waktu belajar (40,7%), serta perasaan tertekan ketika 

menghadapi banyaknya deadline tugas (71,5%). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki kemampuan 

resiliensi akademik yang cukup baik, masih terdapat beberapa faktor psikologis 

yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghadapi tekanan 

akademik.  

Penelitian lain menyebutkan resiliensi akademik bukan hanya dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti efikasi diri, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti 

dukungan sosial dari keluarga, guru, dan lingkungan sekolah (Kassis et al., 

2024). Adilah et al., (2024) mengungkapkan dukungan sosial dari keluarga 

maupun teman sebaya memiliki peran yang penting dalam membantu siswa 

menghadapi tekanan akademik. Dukungan tersebut juga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan berbagai tuntutan yang muncul 

selama proses pembelajaran.  

Secara teoritis, hubungan efikasi diri dengan resiliensi akademik dapat 

dijelaskan berdasarkan teori kognitif sosial Bandura (1997), yang menyatakan 

bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya akan memengaruhi 

bagaimana individu memandang serta merespons situasi atau tantangan yang 

dihadapi. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya 

pada kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan lebih gigih dalam 

menghadapi tantangan atau hambatan (Hu, 2025). Sebaliknya, siswa yang 

memilki efikasi diri cenderung rendah lebih mudah putus asa serta memiliki 
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tingkat motivasi yang lebih rendah dalam menyelesaikan tugas akademik 

(Rhees, 2024).  

 

Hal ini menunjukan bahwa efikasi diri memilki peran penting dalam 

menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan siswa serta seberapa lama 

siswa mampu bertahan ketika mmenghadapi hambatan dalam proses 

pembelajaran . Pada tahap perkembangan remaja, efikasi diri memegang 

peranan penting karena remaja dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik 

yang semakin kompleks (Hayat et al., 2020). Remaja yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih baik dan mampu 

mempertahankan keterlibatan dalam proses pembelajaran (Verhoeven et al., 

2020). Selain itu, efikasi diri juga berkaitan dengan kemampuan regulasi diri 

yang memungkinkan siswa mengelola proses belajar secara lebih efektif (Xu 

& Li, 2024). 

Nasution et al., (2024) menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mempertahankan motivasi belajar 

serta mampu mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif.  Hal ini 

menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri mendorong remaja 

untuk lebih mampu menyesuaikan diri dan tetap bertahan dalam menghadapi 

tekanan akademik yang terus meningkat melalui pengelolaan diri yang lebih 

baik (Zhao & Cao, 2023). 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara efikasi diri dan resiliensi akademik pada remaja di SMAN 2 
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Padang. Siswa yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan 

dirinya cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai kesulitan 

akademik. Selain itu, mereka juga menunjukkan ketekunan yang lebih tinggi 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menantang serta lebih mampu mencari 

alternatif solusi ketika mengalami hambatan dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan 

penting dalam meningkatkan resiliensi akademik siswa (Nisa et al., 2023). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri 

yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam 

menghadapi tekanan akademik serta mempertahankan keberhasilan belajar 

(Chacón & Espín, 2024). 

D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama proses penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner self-report, sehingga 

memungkinkan adanya bias subjektivitas responden, seperti 

kecenderungan memberikan jawaban yang dianggap baik (social 

desirability bias) atau ketidaksesuaian antara kondisi yang dirasakan 

dengan jawaban yang diberikan. 

2. Kesimpulan penelitian diperoleh hanya berdasarkan hasil analisis data pada 

lokasi dan jumlah sampel tertentu, sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda, jumlah 
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sampel yang lebih luas, serta instrumen yang lebih beragam dan lebih 

lengkap agar menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

resiliensi akademik pada remaja. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

efikasi diri dengan resiliensi akademik pada remaja di SMAN 2 Padang, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai tengah efikasi diri pada remaja di SMAN 2 Padang adalah 38,00, di 

mana berada pada kategori tinggi. 

2. Nilai tengah resiliensi akademik pada remaja di SMAN 2 Padang adalah 

103,00, di mana berada pada kategori sedang. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan resiliensi 

akademik pada remaja di SMAN 2 Padang (p=<0,001), kekuatan korelasi 

sedang dan arah korelasi positif (koefisien krelasi 0,546). Artinya semakin 

tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula resiliensi akademik yang 

dimiliki remaja. 

B. Saran 

1. Bagi Remaja 

Diharapkan remaja SMAN 2 Padang dapat meningkatkan efikasi 

diri dengan cara lebih percaya terhadap kemampuan diri, berani 

menghadapi tantangan akademik, serta mengembangkan strategi belajar 

yang efektif. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu mengelola emosi 

dan stres agar dapat meningkatkan resiliensi akademik dalam menghadapi 

berbagai tekanan di sekolah. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang keperawatan jiwa, khususnya terkait efikasi diri dan 

resiliensi akademik pada remaja. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar dalam pengembangan intervensi promotif dan preventif yang 

berfokus pada peningkatan kesehatan mental remaja di lingkungan sekolah. 

Selain itu, institusi pendidikan keperawatan diharapkan dapat mendorong 

mahasiswa untuk berperan aktif dalam kegiatan edukasi, konseling, serta 

pendampingan psikososial guna meningkatkan efikasi diri dan kemampuan 

adaptasi siswa dalam menghadapi tekanan akademik. 

3. Bagi SMAN 2 Padang 

Pihak sekolah disarankan untuk lebih memfokuskan layanan 

bimbingan dan konseling pada siswa yang memiliki efikasi diri rendah 

serta kurang mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan akademik. Guru 

Bimbingan Konseling dapat memberikan intervensi berupa bimbingan 

kelompok maupun konseling individu yang bertujuan untuk meningkatkan 

keyakinan diri siswa, kemampuan problem solving, serta strategi coping 

yang adaptif. Selain itu, guru mata pelajaran dan wali kelas diharapkan 

dapat memberikan pendampingan selama proses pembelajaran, serta 

memberikan umpan balik yang positif dan berfokus pada usaha siswa. Hal 

ini bertujuan agar siswa lebih percaya diri, tidak mudah menyerah, serta 

mampu meningkatkan resiliensi akademik dalam menghadapi berbagai 

tantangan belajar.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi berhubungan 

dengan resiliensi akademik, seperti dukungan sosial, motivasi belajar, 

regulasi diri, serta lingkungan keluarga. Selain itu, penggunaan desain 

penelitian longitudinal atau metode kualitatif dapat dipertimbangkan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

resiliensi akademik pada remaja. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 

dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah 

yang lebih luas agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih 

baik. 
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Lampiran 6. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Permohonan Menjadi Responden 

Kepada Yth: 

Saudara/i 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Andalas 

Nama  :  

NIM  :  

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Efikasi Diri dengan 

Resiliensi Akademik Pada Remaja di SMAN 2 Padang”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan resiliensi akademik pada 

remaja di SMAN 2 Padang. 

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi responden. Kerahasian 

semua informasi yang merugikan akan dijaga dan hanya untuk keperluan penelitian. 

Oleh karena itu, saya memohon kesediaan saudara/i untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. Atas kesediaan dan kerjasama saudara/i, saya ucapkan terima 

kasih. 

Padang, Januari 2026 

 

Anissa Zulfifi Aroyo 
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Lampiran 7. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Menyatakan Bahwa : 

1. Hubungan Efikasi Diri dengan Resiliensi Akademik Pada Remaja SMAN 2 

Padang 

2. Telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendapatkan jawaban 

terbuka dari peneliti. 

3. Memahami prosedur penelitian yang akan dilakukan, tujuan dan manfaat 

dari penelitian yang dilakukan. 

Dengan pertimbangan di atas, dengan ini saya memutuskan tanpa paksaan dari 

pihak manapun juga, bahwa saya “bersedia/ tidak bersedia” menjadi responden 

dalam penelitian ini. Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan 

seperlunya. 

*Coret salah satu yang bukan menjadi pilihan 

Padang, Januari 2026 

Yang membuat pernyataan 
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Lampiran 8. Instrumen Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI DENGAN RESILIENSI AKADEMIK PADA 

REMAJA DI SMA NEGERI 2 PADANG 

A. Karakteristik Responden 

Instruksi: jawablah dengan menandai (√) di ruang yang tersedia sesuai 

kriteria untuk mengisi titik-titik di bawah ini:  

a. Nama  

b. Usia  

c. Jenis kelamin   : □ Laki-laki  □ Perempuan 

d. Kelas    :  

e. pendidikan orang tua  : 

f. pekerjaan orang tua   : 

g. status perkawinan orang tua : 

B. Kuisioner Efikasi Diri (GSES) 

Baca dan isilah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda ( ) pada 

kolom yang telah disediakan sesuai dengan kondisi anda. Pilihan jawaban 

sebagai berikut :  

1. STS : Sangat tidak sesuai  

2. TS : Tidak sesuai  

3. N   : Netral 

4. CS : Cukup sesuai  

5. SS : Sangat sesuai 
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No Penyataan STS TS N CS SS 

1 Saya dapat selalu menyelesaikan 

masalah yang sulit jika berusaha 

keras 

     

2 Saya mampu mencari cara untuk 

menyelesaikan masalah jika ada 

sesuatu yang menghambat tujuan 

saya 

     

3 Mudah bagi saya untuk tetap 

pada tujuan dan mencapai tujuan 

saya 

     

4 Saya yakin bahwa saya dapat 

bertindak dengan baik dalam 

situasi yang tidak terduga 

     

5 Berkat kemampuan saya, saya 

tahu bagaimana cara 

menghadapi situasi yang tidak 

terduga  

     

6 Saya dapat menyelesaikan 

berbagai permasalahan jika 

sungguh-sungguh dalam 

melakukannya 

     

7 Saya dapat tetap tenang saat 

menghadapi kesulitan karena 

saya dapat mengendalikan 

kemampuan saya untuk 

mengatasi hal tersebut 

     

8 Saat berhadapan dengan sebuah 

masalah, saya mempunyai 

banyak ide untuk mengatasinya 

     

9 Ketika berada dalam situasi sulit, 

saya dapat memikirkan cara 

untuk keluar dari kesulitan 

tersebut 

     

10 Apapun yang terjadi, saya akan 

dapat mengatasinya dengan baik 
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C. Kuesioner Resiliensi (ARS) 

Baca dan isilah pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda ( ) 

pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan kondisi anda. Pilihan 

jawaban sebagai berikut :  

1. SS  : Sangat sesuai  

2. S : Sesuai 

3. TS : Tidak Sesuai 

4. STS : Sangat Tidak Sesuai 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1  Saya menyerah jika usaha saya dalam 

pembelajaran tidak berhasil 

    

2  Saya menggunakan kelebihan saya untuk 

meningkatkan potensi diri 

    

3  Menurut saya peluang untuk berprestasi 

di sekolah ini sangat kecil 

    

4  Kesuksesan saya di masa lalu tidak 

membangkitkan motivasi belajar saya 

    

5 Saya mencari bantuan dari guru jika 

mengalami kendala dalam belajar 

    

6  Saya merasa terbebani dengan 

pembelajaran saat ini 

    

7  Saya berusaha menyemangati diri sendiri 

untuk belajar 

    

8  Saya mencoba pendekatan belajar yang 

baru jika mengalami kesulitan 

    

9  Saya mengabaikan masukan yang 

diberikan oleh guru 

    

10 Saya tidak dapat membagi waktu selama 

pembelajaran 

    

11  Keberhasilan yang pernah dicapai 

memotivasi saya untuk belajar 

    

12 Saya merasa pembelajar selama ini akan 

berjalan buruk 
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13  Saya takut meminta bantuan kepada 

teman ketika mengalami kesulitan 

belajar 

    

14  Saya mencari dukungan dari keluarga 

ketika saya merasa terpuruk 

    

15 Kelemahan yang saya miliki memacu 

saya lebih giat dalam belajar 

    

16 Meskipun sulit membagi waktu, saya 

tetap menyelesaikan tugas secara 

optimal 

    

17 Kesulitan yang saya alami dalam 

pembelajaran membuat saya kehilangan 

motivasi 

    

18 Kelemahan yang saya miliki 

mempersulit saya dalam belajar 

    

19 Saya terus mengamati sejauh mana 

usaha saya dalam mendapatkan hasil 

belajar yang baik 

    

20 Saya membuat target belajar agar 

memperoleh hasil yang lebih baik 

    

21 Saya khawatir jika tidak dapat naik kelas     

22 Saya kesulitan mengatasi masalah yang 

dihadapi dalam pembelajaran 

    

23 Saat saya kesulitan, saya tidak tahu 

harus minta tolong kepada siapa 

    

24 Saya terus mencoba walaupun saya 

pernah gagal dalam belajar 

    

25 Penilaian dari guru berguna untuk 

meningkatkan pembelajaran saya 

    

26 Saya mampu melawan rasa takut 

terhadap kegagalan 

    

27 Saya malu bertanya meskipun saya 

belum paham mengenai materi saat 

belajar 

    

28 Saya mengevaluasi hasil belajar yang 

telah dicapai 

    

29 Sulit bagi saya untuk mengubah cara 

belajar yang sudah saya gunakan selama 

ini 
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30 Meskipun saya menemukan kendala 

dalam belajar saya tetap dapat 

memperbaiki nilai menjadi lebih baik 

    

31 Saya merasa tertekan jika deadline tugas 

terlalu banyak 

    

32 Saya memilih fokus belajar untuk 

meningkatkan nilai saya agar terus naik 

disetiap semesternya 

    

33 Saya belum tahu pasti apa cita-cita saya     

34 Saya dapat mengendalikan diri agar 

tidak larut dalam kesedihan saat 

mendapatkan nilai yang kurang 

memuaskan 
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Lampiran 9. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 

A. Kuisioner Efikasi Diri (GSES) 

No Penyataan 

 

STS TS N CS SS 

1 Saya dapat selalu 

menyelesaikan masalah 

yang sulit jika berusaha 

keras 

2 

 

0,8% 

17 

 

6,5% 

68 

 

25,9% 

105 

 

39,9% 

71 

 

27,0% 

2 Saya mampu mencari 

cara untuk 

menyelesaikan masalah 

jika ada sesuatu yang 

menghambat tujuan 

saya 

8 

 

3% 

13 

 

4,9% 

70 

 

26,5% 

111 

 

42,2% 

61 

 

23,2% 

3 Mudah bagi saya untuk 

tetap pada tujuan dan 

mencapai tujuan saya 

10 

 

3,8% 

28 

 

10,6% 

90 

 

34,2% 

86 

 

32,7% 

49 

 

18,6% 

4 Saya yakin bahwa saya 

dapat bertindak dengan 

baik dalam situasi yang 

tidak terduga 

9 

 

3,4% 

18 

 

6,8% 

92 

 

35% 

101 

 

38,4% 

43 

 

16,3% 

5 Berkat kemampuan 

saya, saya tahu 

bagaimana cara 

menghadapi situasi 

yang tidak terduga 

7 

 

2,7% 

17 

 

6,5% 

76 

 

28,9% 

112 

 

42,6% 

51 

 

19,4% 

6 Saya dapat 

menyelesaikan 

berbagai permasalahan 

jika sungguh-sungguh 

dalam melakukannya 

6 

 

2,3% 

11 

 

4,2% 

46 

 

117,5% 

101 

 

38,4% 

99 

 

37,6% 

7 Saya dapat tetap tenang 

saat menghadapi 

kesulitan karena saya 

dapat mengendalikan 

kemampuan saya untuk 

mengatasi hal tersebut 

13 

 

4,9% 

23 

 

8,7% 

74 

 

28,1% 

108 

 

41,1% 

45 

 

17,1% 
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8 Saat berhadapan 

dengan sebuah 

masalah, saya 

mempunyai banyak ide 

untuk mengatasinya 

7 

 

2,7% 

17 

 

6,5% 

92 

 

35% 

96 

 

36,5% 

 

51 

 

19,4% 

9 Ketika berada dalam 

situasi sulit, saya dapat 

memikirkan cara untuk 

keluar dari kesulitan 

tersebut 

5 

 

1,9% 

14 

 

5,3% 

77 

 

29,3% 

111 

 

42,2% 

56 

 

21,3% 

10 Apapun yang terjadi, 

saya akan dapat 

mengatasinya dengan 

baik 

6 

 

2,3% 

15 

 

5,7 

80 

 

30,4% 

102 

 

38,8% 

60 

 

22,8% 

 

B. Kuisioner Resiliensi Akademik (ARS-30) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1  Saya menyerah jika usaha 

saya dalam pembelajaran 

tidak berhasil 

22 

 

10,6% 

45 

 

17,1% 

97 

 

36,9% 

93 

 

35,4% 

2  Saya menggunakan 

kelebihan saya untuk 

meningkatkan potensi diri 

103 

 

39,2% 

160 

 

60,8% 

  

3  Menurut saya peluang untuk 

berprestasi di sekolah ini 

sangat kecil 

36 

 

13,7% 

62 

 

23,6% 

93 

 

35,4% 

72 

 

27,% 

4  Kesuksesan saya di masa 

lalu tidak membangkitkan 

motivasi belajar saya 

28 

 

10,6% 

43 

 

16,3% 

97 

 

36,9% 

95 

 

36,1% 

5 Saya mencari bantuan dari 

guru jika mengalami 

kendala dalam belajar 

96 

 

36,5% 

167 

 

63,5% 

  

6  Saya merasa terbebani 

dengan pembelajaran saat 

ini 

35 

 

13,3% 

62 

 

23,6% 

98 

 

37,3% 

68 

 

25,9% 
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7  Saya berusaha 

menyemangati diri sendiri 

untuk belajar 

136 

 

51,7% 

127 

 

48,3% 

  

8  Saya mencoba pendekatan 

belajar yang baru jika 

mengalami kesulitan 

113 

 

43% 

150 

 

57% 

  

9  Saya mengabaikan masukan 

yang diberikan oleh guru 

17 

6,5% 

22 

8,4% 

65 

24,7% 

159 

60,5% 

10 Saya tidak dapat membagi 

waktu selama pembelajaran 

32 

12,2% 

75 

28,5% 

99 

37,6% 

57 

21,7% 

11  Keberhasilan yang pernah 

dicapai memotivasi saya 

untuk belajar 

138 

 

52,5% 

125 

 

47,5% 

  

12 Saya merasa pembelajar 

selama ini akan berjalan 

buruk 

20 

 

7,6% 

40 

 

15,2% 

92 

 

35% 

111 

 

42,2% 

13  Saya takut meminta bantuan 

kepada teman ketika 

mengalami kesulitan belajar 

33 

 

12,5% 

66 

 

25,1% 

80 

 

30,4% 

84 

 

31,9% 

14  Saya mencari dukungan dari 

keluarga ketika saya merasa 

terpuruk 

112 

 

42,6% 

151 

 

57,4% 

  

15 Kelemahan yang saya miliki 

memacu saya lebih giat 

dalam belajar 

91 

 

34,6% 

172 

 

65,4% 

  

16 Meskipun sulit membagi 

waktu, saya tetap 

menyelesaikan tugas secara 

optimal 

118 

 

44,9% 

145 

 

55,1% 

  

17 Kesulitan yang saya alami 

dalam pembelajaran 

membuat saya kehilangan 

motivasi 

41 

 

15,6% 

73 

 

27,8% 

91 

 

34,6% 

58 

 

22,1% 

18 Kelemahan yang saya miliki 

mempersulit saya dalam 

belajar 

39 

 

14,8% 

83 

 

31,6% 

92 

 

35% 

49 

 

18,6% 

19 Saya terus mengamati 

sejauh mana usaha saya 

dalam mendapatkan hasil 

belajar yang baik 

99 

 

37,6% 

164 

 

62,4% 
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20 Saya membuat target belajar 

agar memperoleh hasil yang 

lebih baik 

103 

 

39,2% 

160 

 

60,8% 

  

21 Saya khawatir jika tidak 

dapat naik kelas 

117 

44,5% 

70 

26,6% 

46 

17,5% 

30 

11,4% 

22 Saya kesulitan mengatasi 

masalah yang dihadapi 

dalam pembelajaran 

31 

 

11,8% 

115 

 

43,7% 

94 

 

35,7% 

23 

 

8,7% 

23 Saat saya kesulitan, saya 

tidak tahu harus minta 

tolong kepada siapa 

32 

 

12,2% 

70 

 

26,6% 

98 

 

37,3% 

63 

 

24% 

24 Saya terus mencoba 

walaupun saya pernah gagal 

dalam belajar 

118 

 

44,9% 

145 

 

55,1% 

  

25 Penilaian dari guru berguna 

untuk meningkatkan 

pembelajaran saya 

139 

 

52,9% 

124 

 

47,1% 

  

26 Saya mampu melawan rasa 

takut terhadap kegagalan 

99 

37,6% 

164 

62,4% 

  

27 Saya malu bertanya 

meskipun saya belum 

paham mengenai materi saat 

belajar 

49 

 

18,6% 

85 

 

32,3% 

94 

 

35,7% 

35 

 

13,3% 

28 Saya mengevaluasi hasil 

belajar yang telah dicapai 

81 

30,8% 

182 

69,2% 

  

29 Sulit bagi saya untuk 

mengubah cara belajar yang 

sudah saya gunakan selama 

ini 

49 

 

18,6% 

108 

 

41,1% 

75 

 

28,5% 

31 

 

11,8% 

30 Meskipun saya menemukan 

kendala dalam belajar saya 

tetap dapat memperbaiki 

nilai menjadi lebih baik 

104 

 

39,5% 

159 

 

60,5% 

  

31 Saya merasa tertekan jika 

deadline tugas terlalu 

banyak 

93 

 

35,4% 

95 

 

36,1% 

55 

 

20,9% 

20 

 

7,6% 

32 Saya memilih fokus belajar 

untuk meningkatkan nilai 

saya agar terus naik disetiap 

semesternya 

128 

 

48,7% 

135 

 

51,3% 
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33 Saya belum tahu pasti apa 

cita-cita saya 

53 

20,2% 

53 

20,2% 

55 

20,9% 

102 

38,8% 

34 Saya dapat mengendalikan 

diri agar tidak larut dalam 

kesedihan saat mendapatkan 

nilai yang kurang 

memuaskan 

103 

 

39,2% 

160 

 

60,8% 
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Lampiran 10. Master Tabel 

 

 

 

U jk K PD PK SP E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 TE TM TS TG RA1 RA2 RA3 RA4 RA5 RA6 RA7 RA8 RA9 RA10 RA11 RA12 RA13 RA14 RA15 RA16 RA17 RA18 RA19 RA20 RA21 RA22 RA23 RA24 RA25 RA26 RA27 RA28 RA29 RA30 RA31 RA32 RA33 RA34 TRA TP TR TN

1 15 1 1 4 5 1 5 1 4 5 5 5 4 4 4 5 42 11 13 18 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 123 41 57 25

2 16 1 1 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 118 42 54 22

3 15 1 1 4 4 2 5 5 2 3 4 5 3 4 4 5 40 15 10 15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 113 35 54 24

4 15 2 1 3 1 1 3 4 2 4 4 5 4 3 5 3 37 12 9 16 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 1 4 117 39 55 23

5 16 1 1 3 5 1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 47 15 14 18 1 3 2 2 3 2 4 4 1 2 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 96 28 48 20

6 16 2 1 3 5 1 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 31 11 8 12 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 2 3 3 4 3 2 3 2 3 1 4 1 3 103 36 49 18

7 15 1 1 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36 12 10 14 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 96 33 46 17

8 16 2 1 3 5 1 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 28 8 9 11 2 3 1 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 98 35 46 17

9 16 2 1 3 5 1 5 4 3 4 5 5 4 3 3 5 41 14 12 15 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 115 41 55 19

10 15 2 1 3 5 1 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 43 13 13 17 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 118 40 58 20

11 15 2 1 4 2 1 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 32 8 11 13 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 120 40 63 17

12 16 2 1 3 5 1 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 40 12 13 15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 122 39 62 21

13 16 2 1 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 1 3 1 2 4 2 3 3 3 1 3 2 4 4 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 86 26 45 15

14 16 1 1 3 1 1 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 14 12 18 1 3 3 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 27 53 15

15 16 1 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 111 35 55 21

16 16 2 1 3 4 1 5 3 3 3 3 3 3 5 5 3 36 11 9 16 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 1 1 2 4 4 4 4 3 1 4 1 4 1 3 109 36 53 20

17 16 2 1 3 5 1 5 4 3 5 3 5 4 3 4 4 40 14 11 15 4 3 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 1 4 96 31 47 18

18 15 1 1 3 1 1 5 3 4 1 2 2 3 2 3 3 28 10 10 8 2 3 1 2 3 1 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 1 4 4 4 2 3 2 3 2 3 1 4 85 28 42 15

19 16 2 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 15 15 18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 117 37 57 23

20 17 1 1 4 1 1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 14 13 20 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 120 42 57 21

21 15 1 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 1 3 2 3 3 4 101 32 50 19

22 16 1 1 3 5 1 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 13 14 18 3 4 2 3 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 109 36 53 20

23 16 1 1 4 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 4 4 1 4 1 4 1 4 4 3 98 35 46 17

24 16 2 1 4 3 1 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 47 15 14 18 4 3 2 3 3 2 4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 1 3 2 3 1 4 2 3 95 33 47 15

25 16 2 1 3 5 1 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 28 10 8 10 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 1 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 1 3 1 3 2 4 92 28 47 17

26 15 1 1 3 4 1 5 5 4 3 4 4 3 5 5 4 42 14 11 17 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 108 35 52 21

27 15 2 1 3 5 1 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 13 13 18 2 3 2 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 1 2 4 4 4 4 2 4 1 4 1 4 1 4 105 33 52 20

28 16 1 1 3 5 1 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 45 12 14 19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 1 2 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 108 34 52 22

29 16 1 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 4 1 1 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 1 1 4 4 1 2 2 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 98 33 49 16

30 16 2 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 15 14 20 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 123 41 60 22

31 16 2 1 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 29 10 7 12 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 1 3 3 3 1 3 2 3 1 3 1 3 88 28 43 17

32 15 1 1 3 5 2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 14 12 17 2 4 1 2 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 1 3 104 34 52 18

33 16 2 1 3 1 1 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 12 13 17 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 123 43 56 24

34 15 2 1 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 85 27 42 16

35 15 2 1 3 5 1 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 14 14 17 1 4 1 2 4 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 87 26 43 18

36 15 1 1 3 2 1 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 34 13 9 12 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 85 27 42 16

37 15 2 1 4 5 1 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 15 14 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 127 44 60 23

38 16 1 1 4 5 1 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 40 13 11 16 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 1 4 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 103 37 49 17

39 16 2 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 132 44 64 24

40 15 2 1 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 9 11 12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 110 37 53 20

41 15 1 1 4 2 1 4 1 5 4 4 5 3 4 3 5 38 10 13 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 127 41 58 28

42 17 1 1 3 2 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 12 11 15 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 97 30 49 18

43 15 1 1 3 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 97 30 47 20

44 16 1 1 4 3 1 5 4 3 3 4 4 4 2 2 4 35 13 11 11 4 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 4 4 3 2 3 2 4 1 3 3 3 96 33 46 17

45 16 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32 11 9 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 88 27 44 17

46 15 1 1 3 1 1 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 38 12 11 15 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 89 30 44 15

47 16 1 1 3 2 1 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 14 13 16 4 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 111 38 54 19

48 15 2 1 4 3 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 13 12 16 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 119 41 56 22

49 16 2 1 4 2 1 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 39 12 11 16 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 106 37 50 19

50 16 2 1 3 3 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 41 13 13 15 1 4 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 85 26 46 13

51 15 2 1 4 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 4 4 1 4 4 4 4 1 2 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 110 33 55 22

52 15 2 1 4 5 1 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 29 8 9 12 1 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 1 4 4 4 1 1 4 3 1 1 1 3 4 3 4 4 2 3 1 3 1 4 92 27 47 18

53 16 2 1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 12 12 16 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 111 36 55 20

54 16 2 1 4 2 1 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 44 14 13 17 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 118 39 58 21

55 15 2 1 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 44 14 14 16 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 121 42 61 18

56 15 2 1 3 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 4 2 2 3 3 4 4 1 1 4 1 1 4 4 3 2 1 3 4 1 2 1 4 4 4 2 4 1 3 2 3 2 3 91 29 46 16

57 15 2 1 3 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 35 12 10 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 100 32 48 20

58 15 2 1 3 4 1 3 4 5 3 3 4 3 3 3 4 35 11 12 12 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 1 2 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 111 36 53 22

59 15 2 1 4 2 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 12 12 17 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114 36 54 24

60 16 1 1 4 5 1 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 33 10 10 13 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 104 37 48 19

No.

Karakteristik Responden Academic Resilience Scale General Self Efficacy Scale 
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61 16 2 1 1 5 1 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 33 11 9 13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 1 4 102 34 48 20

62 16 1 1 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 12 12 16 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 108 37 52 19

63 16 1 1 4 5 1 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 44 15 13 16 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 109 37 53 19

64 16 1 1 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 12 12 17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 111 35 54 22

65 15 2 1 3 3 1 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 15 13 20 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 122 40 60 22

66 16 1 1 3 3 1 4 4 5 3 3 4 4 3 3 3 36 12 12 12 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 98 30 49 19

67 16 2 1 3 1 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 31 10 9 12 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 4 2 3 2 4 1 4 3 3 93 32 44 17

68 15 2 1 3 4 1 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 34 11 9 14 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 4 3 2 3 2 4 1 4 2 3 107 38 50 19

69 16 2 1 3 4 1 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 41 14 12 15 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 4 2 3 2 3 1 4 4 4 112 37 53 22

70 16 1 1 4 5 2 4 4 3 4 3 5 3 5 5 3 39 13 9 17 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 1 3 2 3 1 3 1 3 88 27 44 17

71 16 2 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 95 30 46 19

72 17 1 1 3 2 1 5 4 2 3 4 4 1 3 3 5 34 13 8 13 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 1 4 3 3 97 36 45 16

73 16 1 1 3 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 9 9 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 105 35 49 21

74 15 1 1 3 5 1 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 14 12 16 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 118 40 55 23

75 16 1 1 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 12 12 16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 126 43 58 25

76 15 1 1 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 12 12 16 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 103 37 48 18

77 16 1 1 3 5 1 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 43 11 14 18 2 3 1 2 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 1 2 2 4 3 3 1 4 2 4 2 4 3 4 99 35 47 17

78 15 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 9 7 10 3 3 2 1 3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 1 2 1 3 4 3 2 3 1 3 1 3 4 4 89 32 41 16

79 18 1 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 96 32 44 20

80 16 2 1 4 2 1 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 33 12 9 12 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 124 43 57 24

81 15 1 1 4 5 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 10 9 12 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 84 26 42 16

82 16 2 1 3 5 2 3 4 3 3 2 2 4 1 2 3 27 9 10 8 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 90 29 43 18

83 16 2 1 3 3 1 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 36 13 11 12 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 1 2 3 4 4 4 2 3 2 4 1 4 3 3 108 37 53 18

84 16 2 1 3 5 1 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 43 12 14 17 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 123 41 60 22

85 17 1 1 2 5 1 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45 14 14 17 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 1 2 4 3 4 2 3 3 3 2 4 1 3 90 27 44 19

86 15 1 1 3 4 1 4 4 2 3 3 4 4 4 5 3 36 12 9 15 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 1 4 1 4 3 4 107 36 51 20

87 16 1 1 3 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 1 4 1 1 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 91 30 45 16

88 16 2 1 3 5 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 25 8 7 10 1 3 1 1 4 1 4 4 3 1 4 1 2 4 4 3 1 1 3 4 1 1 1 4 3 4 1 3 3 4 2 3 3 3 86 27 46 13

89 16 1 1 3 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 35 55 22

90 17 1 1 4 2 1 4 5 4 3 4 5 3 4 4 5 41 14 12 15 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 122 43 54 25

91 15 1 1 3 5 2 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 14 13 18 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 36 54 23

92 15 1 1 4 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 110 37 49 24

93 15 2 1 3 2 1 5 5 4 3 3 5 4 4 4 4 41 15 12 14 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 1 2 3 4 4 3 1 3 1 3 1 4 1 3 104 35 50 19

94 15 1 1 3 5 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 6 3 4 3 4 1 1 4 1 4 4 3 1 4 2 2 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 91 30 47 14

95 16 2 1 4 5 1 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 30 11 8 11 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 103 35 50 18

96 15 1 1 4 2 1 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 35 12 10 13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 1 4 1 3 102 33 49 20

97 15 2 1 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136 44 64 28

98 15 2 1 4 1 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 35 11 10 14 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 4 4 3 107 39 49 19

99 16 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 85 27 42 16

100 15 2 1 3 1 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 35 11 10 14 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 97 32 46 19

101 15 1 1 4 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 7 6 8 3 4 2 2 3 2 4 3 2 1 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 1 4 2 3 2 3 2 3 90 26 47 17

102 17 2 1 3 3 1 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 46 15 13 18 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 118 42 58 18

103 16 2 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 9 10 13 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 4 4 3 101 36 48 17

104 15 2 1 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 10 10 13 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 107 36 49 22

105 15 2 1 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 9 9 13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 2 3 1 3 3 3 99 36 46 17

106 15 2 1 3 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 15 14 18 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 1 2 3 4 4 4 2 4 1 4 1 4 3 4 112 37 55 20

107 16 2 1 3 1 1 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 34 10 11 13 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 1 4 2 3 107 36 50 21

108 16 2 1 4 4 1 3 5 4 3 4 5 5 4 5 3 41 13 12 16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 131 44 64 23

109 16 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 85 27 42 16

110 17 1 1 3 1 1 5 5 5 3 4 3 4 4 3 3 39 13 12 14 1 3 1 2 3 2 3 4 2 1 4 2 2 3 3 3 1 1 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 1 3 86 24 46 16

111 15 2 1 3 5 1 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 31 10 8 13 1 3 1 1 3 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 4 2 1 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 94 30 45 19

112 15 2 1 3 5 1 5 2 4 5 4 4 4 4 5 5 42 11 13 18 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 1 3 109 36 50 23

113 16 1 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 1 4 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 85 26 46 13

114 16 1 1 4 3 1 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 36 12 11 13 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 107 33 52 22

115 16 1 1 4 2 1 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 41 12 10 19 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 1 4 1 4 1 3 1 4 97 33 44 20

116 16 1 1 3 4 1 2 1 5 4 5 4 3 3 3 4 34 7 12 15 2 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 101 32 49 20

117 15 1 1 3 5 1 3 4 3 3 4 5 5 3 3 3 36 12 11 13 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 110 36 52 22

118 16 2 1 3 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 90 29 43 18

119 16 2 1 3 4 1 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 15 13 18 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 117 41 57 19

120 15 2 1 3 4 1 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 30 11 7 12 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 102 33 53 16



116 
 

 
 

 

 

 

 

121 15 2 1 3 1 1 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 42 15 11 16 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 1 4 1 4 2 4 113 39 55 19

122 15 2 1 3 1 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 30 10 8 12 3 3 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 1 4 104 37 52 15

123 16 1 1 3 3 1 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 41 13 13 15 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 1 1 4 3 2 1 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 90 27 44 19

124 17 1 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 1 4 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 85 26 46 13

125 15 1 1 3 5 1 3 4 4 3 4 5 4 5 5 4 41 12 12 17 2 4 1 2 4 2 3 4 1 2 3 1 2 4 3 3 1 2 4 4 1 1 2 3 4 3 1 3 1 3 1 3 2 3 83 25 46 12

126 17 1 1 3 5 1 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 40 12 13 15 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 103 31 52 20

127 15 2 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 4 96 29 48 19

128 16 2 1 4 3 1 4 4 3 3 5 4 4 3 4 5 39 12 12 15 2 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 4 4 4 3 3 1 3 1 3 1 4 98 31 48 19

129 17 1 2 4 3 1 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 39 13 12 14 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 113 38 53 22

130 17 2 2 4 2 1 4 4 3 3 3 5 2 3 4 3 34 13 8 13 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 1 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 99 34 47 18

131 18 2 2 4 4 1 3 5 4 3 3 3 5 5 5 4 40 11 13 16 1 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 109 37 53 19

132 17 1 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 12 11 15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 30 47 20

133 17 2 2 1 1 1 5 4 3 3 3 3 3 3 4 5 36 12 11 13 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 4 107 37 52 18

134 17 2 2 3 5 1 3 4 3 2 4 5 5 4 4 4 38 12 12 14 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 114 40 54 20

135 18 2 2 4 5 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 36 10 12 14 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 105 35 51 19

136 17 2 2 3 5 1 4 4 3 2 1 2 1 3 5 2 27 10 6 11 3 3 1 1 4 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 4 3 2 4 4 2 2 2 4 3 3 1 3 2 3 2 4 1 4 91 32 42 17

137 19 1 2 2 1 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 15 14 20 2 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 99 28 52 19

138 17 2 2 3 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 10 12 16 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 117 38 55 24

139 19 2 2 3 1 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 5 37 10 12 15 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 104 33 51 20

140 16 1 1 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 33 12 9 12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 92 30 43 19

141 17 1 2 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 3 4 1 4 2 2 3 2 4 3 2 1 3 2 1 3 3 4 1 3 4 4 2 1 1 3 4 3 1 3 2 3 1 4 1 3 84 25 44 15

142 16 1 2 3 5 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 8 9 12 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 85 27 42 16

143 16 2 2 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 3 4 1 4 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 85 26 46 13

144 16 1 2 3 1 1 4 5 5 4 3 5 3 5 5 5 44 14 13 17 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 1 3 1 3 1 3 1 4 107 34 53 20

145 17 2 2 2 1 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 11 9 12 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 1 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 1 3 95 35 43 17

146 18 1 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 23 8 7 8 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 1 2 3 4 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 86 27 44 15

147 17 2 2 3 5 1 4 5 4 5 4 4 2 3 4 5 40 13 11 16 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 110 38 52 20

148 17 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 5 3 2 2 3 31 10 9 12 1 3 2 1 4 1 3 3 1 2 4 1 1 3 3 3 2 1 3 4 4 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 86 27 42 17

149 17 1 2 3 5 1 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 42 13 12 17 4 3 3 1 3 2 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 1 3 2 4 4 3 2 4 1 4 1 4 2 3 103 41 46 16

150 17 1 2 1 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 34 12 9 13 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 1 4 4 3 2 3 2 4 109 36 52 21

151 17 1 2 4 2 1 3 2 2 3 2 4 2 2 3 5 28 9 9 10 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 102 31 54 17

152 17 2 2 4 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 19 4 5 10 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 3 2 3 1 3 3 4 108 37 50 21

153 18 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 2 29 9 8 12 2 3 1 3 3 1 3 4 4 1 4 1 1 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 4 3 3 1 4 1 3 1 4 1 4 82 29 41 12

154 17 1 2 4 4 1 3 4 5 5 4 4 4 3 3 3 38 11 12 15 3 3 1 4 3 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 3 3 1 2 3 4 4 4 1 3 3 3 1 4 4 4 101 37 49 15

155 18 1 2 2 5 2 4 4 2 1 4 3 1 2 4 2 27 11 5 11 1 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 2 4 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 1 4 1 3 1 3 85 26 45 14

156 18 1 2 2 1 1 2 4 3 3 5 4 2 4 4 3 34 10 8 16 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 1 2 2 3 3 4 1 4 2 3 1 3 2 3 91 30 45 16

157 17 1 2 4 2 1 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 41 12 12 17 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 107 35 51 21

158 17 2 2 3 1 1 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 34 9 12 13 3 3 4 4 3 1 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 1 4 4 3 2 3 2 3 1 4 3 3 94 34 44 16

159 18 2 2 4 2 1 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 43 13 11 19 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 106 35 49 22

160 19 2 2 3 4 1 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 31 9 9 13 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 88 26 45 17

161 19 2 2 4 2 1 4 5 4 4 4 5 3 3 4 5 41 14 12 15 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 114 38 57 19

162 19 1 2 3 1 2 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 34 9 10 15 2 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 92 28 48 16

163 18 1 2 3 5 1 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 42 15 11 16 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 123 42 57 24

164 18 1 2 3 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 12 12 16 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 3 113 42 51 20

165 18 1 2 4 3 2 4 4 2 3 4 4 5 4 5 3 38 12 10 16 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 98 33 45 20

166 17 2 2 2 1 3 2 2 1 3 2 3 1 2 3 3 22 7 5 10 2 3 1 2 3 1 3 3 4 2 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 86 29 42 15

167 17 2 2 4 2 1 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 40 12 10 18 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 2 3 111 36 54 21

168 17 1 2 3 5 1 4 4 2 4 4 5 4 4 4 3 38 13 9 16 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 101 33 48 20

169 18 1 2 3 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 12 12 16 1 3 1 1 3 1 3 3 1 1 3 1 1 3 3 3 1 1 3 3 1 1 1 3 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 70 23 36 11

170 18 2 2 3 1 3 3 4 3 3 4 5 4 3 4 3 36 12 10 14 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 97 31 48 18

171 17 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 95 31 47 17

172 18 1 2 4 5 1 4 4 5 3 4 3 4 4 3 5 39 11 14 14 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 4 3 110 38 52 20

173 17 2 2 3 5 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 36 11 10 15 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 107 33 51 23

174 18 2 2 4 4 1 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 42 13 12 17 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 116 39 56 21

175 18 2 2 3 1 1 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 37 12 11 14 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 1 3 1 4 4 4 106 37 51 18

176 17 1 2 3 5 1 3 1 1 1 1 2 1 1 3 3 17 6 5 6 1 4 1 1 4 1 4 4 2 3 4 2 1 3 4 3 1 2 4 4 2 2 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 90 29 46 15

177 15 2 1 3 5 1 2 3 1 3 5 3 4 5 1 5 32 8 10 14 3 3 4 4 3 1 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 1 2 4 3 3 4 2 3 3 3 1 4 4 3 3 4 3 4 103 32 51 20

178 15 1 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 9 9 12 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 90 29 43 18

179 16 2 1 2 3 1 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 14 12 17 4 4 3 1 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 1 2 2 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 97 33 46 18

180 15 2 1 3 1 1 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 39 12 12 15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 4 3 101 34 50 17
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181 16 1 1 2 1 1 3 4 5 2 3 3 3 3 4 2 32 10 10 12 4 3 2 2 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 1 3 4 3 4 1 3 1 4 2 4 3 3 102 37 47 18

182 15 2 1 4 5 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 39 12 13 14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 99 31 49 19

183 18 2 2 3 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 13 15 20 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 114 39 53 22

184 18 2 2 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 4 115 38 52 25

185 17 2 2 3 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 15 15 20 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 124 41 61 22

186 18 2 2 4 5 1 3 4 3 3 3 4 3 4 5 3 35 11 9 15 2 3 3 2 3 1 3 3 4 2 4 1 1 3 3 3 3 2 3 4 1 1 1 4 4 3 1 4 1 4 1 4 4 4 90 35 41 14

187 18 2 2 3 1 1 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 28 9 7 12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 104 36 49 19

188 18 2 2 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 39 12 11 16 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 4 1 4 2 4 4 3 110 40 47 23

189 19 2 2 3 1 1 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 32 10 10 12 2 3 1 3 3 1 3 3 1 3 4 1 1 3 3 4 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 4 4 1 3 3 3 87 29 45 13

190 17 2 2 4 2 1 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 40 13 13 14 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 103 37 48 18

191 18 2 2 3 5 1 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 29 10 9 10 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 4 4 92 30 45 17

192 17 1 2 3 5 2 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 33 11 8 14 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 98 32 48 18

193 18 1 2 3 1 1 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 42 13 11 18 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 104 37 49 18

194 18 1 2 3 5 1 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 36 11 10 15 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 102 37 48 17

195 18 1 2 4 3 1 4 5 3 3 4 3 4 2 4 3 35 12 10 13 4 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 95 31 46 18

196 17 2 2 4 2 1 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 40 13 12 15 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 1 3 4 4 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 109 38 52 19

197 18 2 2 3 1 1 3 3 1 1 1 5 2 2 5 2 25 11 5 9 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 2 4 3 1 2 2 3 4 4 1 3 1 4 1 4 4 4 103 36 49 18

198 17 1 2 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 28 8 9 11 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 92 29 45 18

199 18 2 2 4 2 1 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 34 13 9 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 100 33 48 19

200 18 2 2 3 1 1 4 4 3 4 4 5 5 3 3 5 40 13 13 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 2 3 3 3 1 4 4 3 122 42 59 21

201 17 2 2 4 2 1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 13 12 17 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 106 34 52 20

202 18 1 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 5 4 4 36 8 12 16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 1 3 1 3 1 4 3 4 102 34 47 21

203 18 2 2 4 5 1 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 32 11 9 12 2 3 1 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 1 2 2 4 3 3 3 4 3 4 1 4 1 3 100 31 54 15

204 17 2 2 3 4 1 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 39 12 12 15 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 97 32 48 17

205 17 2 2 3 1 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 40 13 12 15 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 108 32 55 21

206 18 2 2 3 4 2 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 42 14 12 16 2 4 1 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 1 3 4 3 3 3 4 3 1 4 1 4 1 3 102 33 57 12

207 18 2 2 4 5 1 5 4 3 3 4 5 4 3 3 4 38 14 11 13 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 1 4 2 3 101 36 49 16

208 17 2 2 3 3 1 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 15 13 17 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 121 42 58 21

209 17 2 2 4 2 1 3 4 3 5 5 5 4 4 4 4 41 12 11 18 2 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 4 3 100 35 48 17

210 19 1 2 4 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 20 5 7 8 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 3 1 4 3 4 4 3 114 41 52 21

211 18 2 2 4 5 1 5 4 3 4 3 5 5 4 5 4 42 14 12 16 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 101 35 49 17

212 17 2 2 1 1 1 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 26 9 7 10 1 3 2 3 3 1 3 4 4 1 3 2 1 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 1 3 1 3 1 3 2 3 83 27 42 14

213 18 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 13 12 16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 1 3 3 3 1 3 1 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 114 39 50 25

214 19 1 2 3 4 1 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 43 14 12 17 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 34 48 20

215 17 1 2 4 2 1 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 45 13 12 20 2 3 2 1 4 2 3 3 1 2 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 1 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 100 30 50 20

216 17 2 2 2 5 1 3 3 2 2 3 4 1 3 4 3 28 10 6 12 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 4 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 4 3 2 3 2 3 1 3 1 3 84 28 42 14

217 19 1 2 4 3 1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 13 13 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 131 41 63 27

218 17 1 2 3 5 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 9 11 16 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 89 29 44 16

219 19 1 2 4 4 1 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 15 12 18 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 111 33 53 25

220 17 2 2 4 2 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 11 12 15 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 107 37 47 23

221 18 2 2 2 1 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 35 11 11 13 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 98 33 46 19

222 17 2 2 3 5 1 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 13 11 16 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 121 41 55 25

223 16 2 2 4 2 1 4 5 3 2 3 4 3 2 3 4 33 13 10 10 4 3 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 3 2 4 4 3 2 3 1 4 1 4 1 4 107 37 52 18

224 18 2 2 3 5 1 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 40 12 12 16 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 112 35 52 25

225 18 2 2 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 15 14 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 44 63 28

226 18 1 2 4 2 1 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 44 13 14 17 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 102 32 49 21

227 17 1 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 25 8 5 12 1 3 1 2 4 1 3 3 2 1 3 2 2 4 3 4 1 1 3 3 2 2 2 3 3 4 1 3 2 3 1 3 2 3 81 25 42 14

228 17 2 2 3 5 1 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 39 12 11 16 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 121 40 55 26

229 18 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 33 9 9 15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 4 3 93 31 43 19

230 18 2 2 3 5 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 12 11 16 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 109 33 54 22

231 17 2 2 4 3 1 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 40 13 12 15 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 120 40 54 26

232 18 1 2 3 4 1 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 33 11 9 13 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 96 31 46 19

233 18 2 2 3 1 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 11 11 15 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 95 32 44 19

234 18 2 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 34 12 7 15 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 95 30 47 18

235 17 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 12 11 16 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 117 39 53 25

236 18 1 2 3 4 1 4 3 3 3 4 5 5 3 3 3 36 12 11 13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 101 33 48 20

237 17 2 2 4 2 1 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 44 13 13 18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 127 42 57 28

238 17 2 2 3 5 1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 11 10 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 1 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 2 3 1 4 4 3 105 37 46 22

239 17 1 2 2 1 1 2 3 2 1 3 2 1 3 2 3 22 7 6 9 1 4 2 1 4 1 4 3 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 2 2 3 3 3 1 4 1 4 1 3 2 4 84 25 46 13

240 18 1 2 4 4 1 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 40 13 12 15 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 124 40 56 28
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Keterangan 

 

 

 

 

 

 

241 18 1 2 3 4 1 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 46 14 15 17 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 40 60 27

242 18 1 2 4 5 1 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 42 12 12 18 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 117 40 52 25

243 17 1 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 11 11 16 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 105 35 49 21

244 17 2 2 1 5 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 21 7 5 9 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 1 3 2 3 1 3 2 3 85 28 41 16

245 17 1 2 3 4 1 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 39 12 11 16 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 1 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 106 36 48 22

246 17 2 2 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 12 12 15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 38 57 23

247 17 2 2 4 5 1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 35 11 10 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 33 48 21

248 15 2 2 4 2 1 5 4 3 4 3 4 3 4 3 5 38 13 11 14 1 4 1 1 3 1 3 3 1 3 4 2 1 4 3 3 2 2 3 3 1 1 1 4 4 4 1 3 3 3 2 3 1 3 82 26 42 14

249 17 2 2 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 11 9 12 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 107 34 53 20

250 18 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 13 13 16 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 107 36 47 24

251 17 2 2 2 5 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 15 5 4 6 1 4 1 4 4 1 4 4 3 1 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 3 1 4 96 30 52 14

252 18 1 2 3 4 1 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 14 12 17 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 120 40 54 26

253 18 2 2 4 2 1 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 13 14 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 44 63 28

254 18 1 2 3 5 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 32 11 9 12 2 4 2 1 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 1 4 1 3 1 3 3 4 95 30 47 18

255 18 1 2 3 1 1 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 41 13 11 17 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 111 36 50 25

256 17 1 2 4 3 1 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 13 14 20 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 107 34 50 23

257 17 2 2 3 4 1 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 38 12 10 16 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 106 34 49 23

258 18 2 2 4 2 1 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 42 14 12 16 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 1 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 108 35 48 25

259 18 1 2 3 5 3 4 3 1 2 3 4 1 3 3 3 27 11 5 11 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 91 28 45 18

260 17 1 2 3 1 1 3 3 2 2 3 4 2 1 3 3 26 10 7 9 3 4 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 94 29 48 17

261 18 1 2 4 3 1 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 14 12 16 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 127 43 60 24

262 17 1 2 4 2 1 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 36 10 12 14 1 4 2 3 3 1 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 1 1 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 1 4 91 28 46 17

263 17 1 2 4 4 1 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 39 13 11 15 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 116 40 52 24

Karakteristik Responden: 

U = Umur    PD= Pendidikan Orang Tua  PK= Pekerjaan Orang Tua 

       1: Remaja Tengah (15-16)          1: SD            1: IRT 

         2: Remaja Akhir (17-19)         2: SMP                    2: PNS  

JK= Jenis Kelamin           3: SMA            3: Karyawan Swata 

         1: Laki-laki           4: Perguruan Tinggi                4: Wiraswasta 

         2: Perempuan   SP= Status Pernikahan Orang Tua         5: Lainnya 

K= Kelas            1: Menikah 

         1: Kelas 10           2: Cerai Hidup 

         2: Kleas 12           3: Cerai Mati 

Kuisioner Efikasi Diri 

1: Sangat tidak sesuai  

2: Tidak sesuai  

3: Netral 

4: Cukup sesuai  

5: Sangat sesuai 

Kuisioner Resiliensi Akademik 

1: Sangat Sesuai 

2: Sesuai 

3: Tidak Sesuai 

4: Sangat Tidak Sesuai 
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Lampiran 11. Lampiran Hasil Uji Statistik 

➢ Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

Umur 

 

  

 

 

 

Statistics 

 Umur 

Jenis 

Kelamin Kelas 

Pendidikan 

Orang Tua 

Pekerjaan 

Orang Tua 

Status 

Perkawinan 

Orang Tua 

N Valid 263 263 263 263 263 263 

Missing 0 0 0 0 0 0 
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Jenis Kelamin 

 

Kelas 

 

Pendidikan Orang Tua 

 

Pekerjaan Orang Tua 
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Status Perkawinan Orang Tua 

 

➢ Uji Normalitas 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Skor Efikasi Diri Mean 37.17 .464 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 36.26  

Upper Bound 38.08  

5% Trimmed Mean 37.50  

Median 38.00  

Variance 56.631  

Std. Deviation 7.525  

Minimum 10  

Maximum 50  

Range 40  

Interquartile Range 10  

Skewness -.671 .150 

Kurtosis .938 .299 

Skor Resiliensi Akademik Mean 103.51 .764 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 102.01  

Upper Bound 105.02  

5% Trimmed Mean 103.23  

Median 103.00  

Variance 153.495  

Std. Deviation 12.389  

Minimum 70  

Maximum 136  

Range 66  

Interquartile Range 16  

Skewness .226 .150 

Kurtosis -.401 .299 
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➢ Analisa Univariat 

Rerata GSES 

 

Statistics 

 Total Magnitude Total Strength Total Generality 

N Valid 263 263 263 

Missing 0 0 0 

Mean 11.68 10.83 14.66 

Median 12.00 11.00 15.00 

Std. Deviation 2.368 2.538 3.180 

Minimum 3 3 4 

Maximum 15 15 20 

 

Rerata Resiliensi Akademik 
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➢ Bivariat 

Correlations 

 

➢ Kuisioner General Self-Efficacy Scale (GSES)  

E1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 2 .8 .8 .8 

Tidak Sesuai 17 6.5 6.5 7.2 

Netral 68 25.9 25.9 33.1 

Sesuai 105 39.9 39.9 73.0 

Sangat Sesuai 71 27.0 27.0 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

E2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 8 3.0 3.0 3.0 

Tidak Sesuai 13 4.9 4.9 8.0 

Netral 70 26.6 26.6 34.6 

Sesuai 111 42.2 42.2 76.8 

Sangat Sesuai 61 23.2 23.2 100.0 

Total 263 100.0 100.0  
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E3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 10 3.8 3.8 3.8 

Tidak Sesuai 28 10.6 10.6 14.4 

Netral 90 34.2 34.2 48.7 

Sesuai 86 32.7 32.7 81.4 

Sangat Sesuai 49 18.6 18.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

E4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 9 3.4 3.4 3.4 

Tidak Sesuai 18 6.8 6.8 10.3 

Netral 92 35.0 35.0 45.2 

Sesuai 101 38.4 38.4 83.7 

Sangat Sesuai 43 16.3 16.3 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

E6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 6 2.3 2.3 2.3 

Tidak Sesuai 11 4.2 4.2 6.5 

Netral 46 17.5 17.5 24.0 

Sesuai 101 38.4 38.4 62.4 

Sangat Sesuai 99 37.6 37.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

E7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 13 4.9 4.9 4.9 

Tidak Sesuai 23 8.7 8.7 13.7 
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Netral 74 28.1 28.1 41.8 

Sesuai 108 41.1 41.1 82.9 

Sangat Sesuai 45 17.1 17.1 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

E8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 7 2.7 2.7 2.7 

Tidak Sesuai 17 6.5 6.5 9.1 

Netral 92 35.0 35.0 44.1 

Sesuai 96 36.5 36.5 80.6 

Sangat Sesuai 51 19.4 19.4 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

E9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 5 1.9 1.9 1.9 

Tidak Sesuai 14 5.3 5.3 7.2 

Netral 77 29.3 29.3 36.5 

Sesuai 111 42.2 42.2 78.7 

Sangat Sesuai 56 21.3 21.3 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

E10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Sesuai 6 2.3 2.3 2.3 

Tidak Sesuai 15 5.7 5.7 8.0 

Netral 80 30.4 30.4 38.4 

Sesuai 102 38.8 38.8 77.2 

Sangat Sesuai 60 22.8 22.8 100.0 

Total 263 100.0 100.0  
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➢ Kuisioner ARS (Academic Resilience Scale) 

RA1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 28 10.6 10.6 10.6 

Sesuai 45 17.1 17.1 27.8 

Tidak Sesuai 97 36.9 36.9 64.6 

Sangat Tidak Sesuaii 93 35.4 35.4 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 160 60.8 60.8 60.8 

Sangat Sesuai 103 39.2 39.2 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 36 13.7 13.7 13.7 

Sesuai 62 23.6 23.6 37.3 

Tidak Sesuai 93 35.4 35.4 72.6 

Sangat Tidak Sesuai 72 27.4 27.4 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

RA4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 28 10.6 10.6 10.6 

Sesuai 43 16.3 16.3 27.0 

Tidak Sesuai 97 36.9 36.9 63.9 

Sangat Tidak Sesuai 95 36.1 36.1 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 



127 
 

 
 

RA5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 167 63.5 63.5 63.5 

Sangat Sesuai 96 36.5 36.5 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

RA6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 35 13.3 13.3 13.3 

Sesuai 62 23.6 23.6 36.9 

Tidak Sesuai 98 37.3 37.3 74.1 

Sangat Tidak Sesuai 68 25.9 25.9 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

RA8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 150 57.0 57.0 57.0 

Sangat Sesuai 113 43.0 43.0 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

RA9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 17 6.5 6.5 6.5 

Sesuai 22 8.4 8.4 14.8 

Tidak Sesuai 65 24.7 24.7 39.5 

Sangat Tidak Sesuai 159 60.5 60.5 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

RA10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sangat Sesuai 32 12.2 12.2 12.2 

Sesuai 75 28.5 28.5 40.7 

Tidak Sesuai 99 37.6 37.6 78.3 

Sangat Tidak Sesuai 57 21.7 21.7 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

RA11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 125 47.5 47.5 47.5 

Sangat Sesuai 138 52.5 52.5 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

RA13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 33 12.5 12.5 12.5 

Sesuai 66 25.1 25.1 37.6 

Tidak Sesuai 80 30.4 30.4 68.1 

Sangat Tidak Sesuai 84 31.9 31.9 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

RA14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 151 57.4 57.4 57.4 

Sangat Sesuai 112 42.6 42.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sesuai 172 65.4 65.4 65.4 

Sangat Sesuai 91 34.6 34.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 145 55.1 55.1 55.1 

Sangat Sesuai 118 44.9 44.9 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 41 15.6 15.6 15.6 

Sesuai 73 27.8 27.8 43.3 

Tidak Sesuai 91 34.6 34.6 77.9 

Sangat Tidak Sesuai 58 22.1 22.1 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 39 14.8 14.8 14.8 

Sesuai 83 31.6 31.6 46.4 

Tidak Sesuai 92 35.0 35.0 81.4 

Sangat Tidak Sesuai 49 18.6 18.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 164 62.4 62.4 62.4 

Sangat Sesuai 99 37.6 37.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA21 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 117 44.5 44.5 44.5 

Sesuai 70 26.6 26.6 71.1 

Tidak Sesuai 46 17.5 17.5 88.6 

Sangat Tidak Sesuai 30 11.4 11.4 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 31 11.8 11.8 11.8 

Sesuai 115 43.7 43.7 55.5 

Tidak Sesuai 94 35.7 35.7 91.3 

Sangat Tidak Sesuai 23 8.7 8.7 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

 

 

 

RA23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 32 12.2 12.2 12.2 

Sesuai 70 26.6 26.6 38.8 

Sangat Sesuai 98 37.3 37.3 76.0 

Sangat Tidak Sesuai 63 24.0 24.0 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 145 55.1 55.1 55.1 

Sangat Sesuai 118 44.9 44.9 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA25 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sesuai 124 47.1 47.1 47.1 

Sangat Sesuai 139 52.9 52.9 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA26 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 164 62.4 62.4 62.4 

Sangat Sesuai 99 37.6 37.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA27 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 49 18.6 18.6 18.6 

Sesuai 85 32.3 32.3 51.0 

Tidak Sesuai 94 35.7 35.7 86.7 

Sangat Tidak Sesuai 35 13.3 13.3 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA28 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 182 69.2 69.2 69.2 

Sangat Sesuai 81 30.8 30.8 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA29 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 49 18.6 18.6 18.6 

Sesuai 108 41.1 41.1 59.7 

Tidak Sesuai 75 28.5 28.5 88.2 

Sangat Tidak Sesuai 31 11.8 11.8 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA30 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sesuai 159 60.5 60.5 60.5 

Sangat Sesuai 104 39.5 39.5 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA31 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 93 35.4 35.4 35.4 

Sesuai 95 36.1 36.1 71.5 

Tidak Sesuai 55 20.9 20.9 92.4 

Sangat Tidak Sesuai 20 7.6 7.6 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA32 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 135 51.3 51.3 51.3 

Sangat Sesuai 128 48.7 48.7 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA33 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Sesuai 53 20.2 20.2 20.2 

Sesuai 53 20.2 20.2 40.3 

Tidak Sesuai 55 20.9 20.9 61.2 

Sangat Tidak Sesuai 102 38.8 38.8 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

RA34 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 160 60.8 60.8 60.8 

Sangat Sesuai 103 39.2 39.2 100.0 

Total 263 100.0 100.0  
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Lampiran 12. Curiculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama    : Anissa Zulfifi Aroyo 

Tempat/Tanggal Lahir  : Batam, 02 Mei 2003 

Agama    : Islam  

Daerah Asal   : Bukittinggi 

Pekerjaan    : Mahasiswa Fakultas Keperawatan  

       Universitas Andalas 

Status    : Belum Menikah 

Nama Ayah   : Alm. Armin 

Nama Ibu    : Zulfiati 

Alamat    : Jl. Dr. Moh. Hatta , Kelurahan 

       Koto Luar, Kec. Pauh 

Email    : anissaaroyo@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Ar-Rahmah    : 2008-2009 

2. SD Negeri 07 Kubu Gulai Bancah  : 2009-2015 

3. MTsN 1 Bukittinggi    : 2015-2018 

4. SMA Negeri 2 Bukittinggi   : 2018-2021 

5. Fakultas Keperawatan Universitas Andalas : 2022-sekarang 

mailto:anissaaroyo@gmail.com
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Lampiran 13 Uji Turnitin 

 

 

 

  


